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 KATA PENGANTAR 

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat 

Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan 

karunia-Nya yang telah diberikan, sehingga 

kita dapat menyusun dan menyampaikan 

Laporan Kinerja (LKj) Balai Perikanan 

Budidaya Air Tawar Tatelu untuk periode 

Triwulan III tahun 2025 ini. Laporan 

Kinerja ini merupakan bentuk 

pertanggungjawaban atas pelaksanaan 

tugas dan fungsi Balai Perikanan Budidaya 

Air Tawar Tatelu selama triwulan pertama 

tahun 2025, serta sebagai gambaran 

pencapaian visi dan misi Kementerian 

Kelautan dan Perikanan. 

Laporan ini menyajikan informasi 

yang lengkap mengenai pencapaian 

kegiatan yang telah dilakukan oleh Balai 

Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu pada 

periode Triwulan III tahun 2025. Setiap 

indikator kinerja yang menjadi tanggung 

jawab masing-masing pihak akan dijelaskan 

secara rinci, agar semua pihak terkait dapat 

memahami pencapaian yang telah dicapai. 

Laporan Kinerja ini diharapkan 

dapat memberikan masukan yang 

bermanfaat untuk meningkatkan kualitas 

kinerja di triwulan berikutnya. Secara 

internal, laporan ini juga berfungsi sebagai 

alat untuk mengevaluasi dan mendorong 

perbaikan dalam pelayanan yang lebih 

profesional dan transparan, demi 

mendukung perkembangan sektor 

perikanan dan kelautan, khususnya di 

wilayah Balai Perikanan Budidaya Air 

Tawar Tatelu. 

Kami berharap laporan ini dapat 

memberikan manfaat yang besar bagi 

semua pihak dan mendukung pembangunan 

perikanan budidaya yang lebih baik di masa 

depan. Semoga laporan ini bisa membantu 

kita semua dalam mencapai tujuan bersama 

untuk kemajuan sektor perikanan di 

Indonesia. 

 

 

 

 

 

  

Tatelu, 15 Oktober 2025 

Kepala BPBAT Tatelu 

 

 

 

Christian Maikel Eman, S.IK, M.Sc 
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 IKHTISAR EKSEKUTIF 

Kegiatan pembangunan perikanan budidaya lingkup BPBAT Tatelu pada tahun 2025 

sebagaimana pada Perjanjian Kinerja Kepala BPBAT Tatelu, dimana telah ditetapkan 3 (tiga) 

Sasaran Kegiatan dengan 21 (dua puluh satu) kegiatan yang terdiri atas 8 (delapan) Indikator 

Kinerja Utama (IKU) dan 13 (tiga belas) Indikator Kinerja Manajerial (IKM) untuk menunjang 

pencapaian visi dan misi Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya. Perhitungan kinerja pada 

periode Triwulan III 2025 yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa nilai kinerja BPBAT 

Tatelu sesuai sistem perhitungan pada laman kinerjaku.kkp.go.id adalah sebesar “118,87” 

Adapun, rincian pencapaian kegiatan sebagai berikut:  

Dari 21 indikator kinerja yang telah ditetapkan sebelumnya, sebanyak 4 indikator 

kegiatan telah dilakukan perhitungan dan semua indikator tersebut telah tercapai jika 

dibandingkan dengan target yang ditetapkan pada periode Triwulan III 2025, yaitu: 

No Indikator Kinerja Capaian 

1 Benih Ikan Air Tawar yang Disalurkan ke Masyarakat Satker BPBAT 

Tatelu  

165,82% 

2 Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan yang Dimanfaatkan untuk 

Perbaikan Kinerja Satker BPBAT Tatelu  

117,65% 

3 Persentase Jumlah Pemberitaan Netral dan Positif Terhadap Total 

Pemberitaan Tentang Sub Sektor Perikanan Budidaya Lingkup BPBAT 

Tatelu  

116,28% 

4 Persentase Layanan Perkantoran Satker BPBAT Tatelu  125,00% 

 

Terdapat 17 indikator yang belum dilakukan penilaian pada periode Triwulan III 2025, berikut 

daftar indicator yang belum dilakukan penilaian pada periode ini: 

No Indikator Kinerja 

1 Produksi Calon Induk Unggul Ikan Air Tawar untuk Bantuan dan Operasional UPT 

BPBAT Tatelu  

2 Pakan Ikan Air Tawar yang Diproduksi untuk Operasional UPT BPBAT Tatelu  

3 Sarana Budi Daya Ikan Air Tawar yang Disalurkan ke Masyarakat Satker BPBAT 

Tatelu  
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4 Sampel Pakan Ikan yang Diuji Satker BPBAT Tatelu  

5 Sampel Penyakit Ikan Air Tawar yang Diuji Dalam Rangka Pelayanan Laboratorium 

Kesehatan Ikan dan Lingkungan Satker BPBAT Tatelu  

6 Sosialisasi/ Diseminasi/ Bimtek Bidang Perikanan Budi Daya Satker BPBAT Tatelu  

7 Sampel Monitoring Penyakit Ikan dan AMR yang Diuji Satker BPBAT Tatelu  

8 Nilai PM SAKIP Satker BPBAT Tatelu  

9 Persentase Penyelesaian Temuan BPK Lingkup BPBAT Tatelu  

10 Indeks Profesionalitas ASN Satker BPBAT Tatelu 

11 Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran Satker BPBAT Tatelu 

12 Nilai Minimal yang Dipersyaratkan untuk Pembangunan Unit Kerja Berpredikat 

Menuju Wilayah Bebas dari Korupsi Satker BPBAT Tatelu  

13 Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran Satker BPBAT Tatelu  

14 Indeks Pengelolaan SDM Satker BPBAT Tatelu  

15 Pelayanan Keterbukaan Informasi Publik Satker BPBAT Tatelu 

16 Nilai Pengawasan Kearsipan Internal Satker BPBAT Tatelu  

17 Persentase Penyelesaian SOP Satker BPBAT Tatelu  

 

Upaya monitoring dan evaluasi penting sekali untuk dilakukan agar pencapaian kinerja 

pada setiap indikator kegiatan dapat terus ditingkatkan. Peningkatan capaian kinerja pada setiap 

kegiatan perlu mendapat perhatian khusus agar pencapaian kinerja dapat lebih optimal pada 

periode perhitungan selanjutnya. Serta, untuk beberapa kegiatan yang telah terdapat capaian 

harus dipertahankan bahkan ditingkatkan pencapaiannya, sehingga tercapainya efisiensi 

penggunaan sumber daya pada pelaksanaan pemenuhan target-target kegiatan yang telah 

ditargetkan. Dengan demikian, diharapkan di masa yang akan datang dapat terjadi peningkatan 

capaian kinerja yang lebih optimal melalui intensifikasi pelaksanaan kegiatan yang dilakukan 

secara efektif dan efisien.



 

 

BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu (BPBAT Tatelu) telah melaksanakan 

berbagai program dan kegiatan pembangunan kelautan dan perikanan, yang mencakup kegiatan 

Produksi, Pendampingan, Pembinaan, Pengawasan, Perekayasaan, serta Pelayanan 

Laboratorium Uji. Kegiatan-kegiatan tersebut merupakan bagian dari upaya untuk mendukung 

pengembangan sektor kelautan dan perikanan yang berkelanjutan. 

Dalam rangka mewujudkan pengelolaan kinerja yang transparan dan akuntabel, BPBAT 

Tatelu berpedoman pada Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Nomor 

35 Tahun 2023 tentang Pengelolaan Kinerja Organisasi di Lingkungan Kementerian Kelautan 

dan Perikanan. Salah satu aspek penting dalam peraturan ini adalah Sistem Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP), yang merupakan rangkaian sistematik yang mencakup 

berbagai aktivitas, alat, dan prosedur untuk menetapkan, mengukur, mengumpulkan data, 

mengklasifikasikan, mengikhtisarkan, serta melaporkan kinerja instansi pemerintah. Tujuan 

utama dari SAKIP adalah untuk memastikan pertanggungjawaban serta peningkatan kinerja 

instansi pemerintah secara berkelanjutan. 

Pelaporan kinerja instansi pemerintah dilakukan secara berjenjang, mulai dari level III 

hingga level 0. Laporan kinerja interim disusun setiap triwulan dan, sesuai dengan ketentuan 

Pasal 22 ayat (2) huruf a, laporan tersebut harus ditandatangani oleh pimpinan unit organisasi 

dan disampaikan kepada atasan langsung pada level III paling lambat tiga minggu setelah 

berakhirnya triwulan. 

Sebagai salah satu unit kerja pemerintah, BPBAT Tatelu berkewajiban untuk menyusun 

Laporan Kinerja Interim sesuai dengan ketentuan tersebut. Berdasarkan hal tersebut, BPBAT 

Tatelu telah menetapkan target kinerja untuk tahun anggaran 2025 dan melaksanakan 

monitoring serta pengukuran kinerja yang telah dicapai hingga periode Triwulan III 2025. Hasil 

pengukuran kinerja tersebut dituangkan dalam Laporan Kinerja (LKj) BPBAT Tatelu periode 

Triwulan III 2025. Laporan ini menjadi bentuk akuntabilitas dari tugas dan mandat yang 

diemban oleh BPBAT Tatelu, serta berfungsi sebagai alat untuk menilai efektivitas pelaksanaan 

program dan kegiatan yang telah dilaksanakan. 

Laporan Kinerja (LKj) BPBAT Tatelu ini mencakup informasi mengenai input, output, 

outcome, serta manfaat (benefit) dari setiap pelaksanaan program dan kegiatan selama Triwulan 

III 2025. Laporan ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai capaian 

kinerja dan mendukung upaya perbaikan dan pengembangan di masa datang. 
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1.2.  Maksud dan Tujuan 

Maksud dan tujuan penyusunan LKj ini, yaitu: 

1) Sebagai sarana pertanggungjawaban kinerja pelaksanaan tugas dan fungsi BPBAT 

Tatelu kepada seluruh stakeholders; 

2) Sebagai sarana evaluasi atas pencapaian kinerja BPBAT Tatelu dalam upaya 

memperbaiki kinerja pada periode pelaporan berikutnya; dan 

3) Sebagai bahan masukan untuk penyempurnaan dokumen perencanaan, pelaksanaan 

program dan kegiatan yang akan datang. 

1.3.  Tugas dan Fungsi 

Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Nomor 5 

Tahun 2024 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Kelautan dan Perikanan, pada Bab 

VI Bagian Kesatu Pasal 76 disebutkan bahwa Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya 

nenounyai tugas menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang 

pengelolaan perikanan budi daya. Pada Pasal 77 disebutkan bahwa dalam melaksanakan 

tugasnya, Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya menyelenggarakan fungsi sebagai berikut: 

1) Perumusan kebijakan di bidang standardisasi perikanan budi daya, pemanfaatan dan 

pengelolaan kawasan pembudidayaan ikan, pengelolaan prasarana dan sarana 

pembudidayaan ikan, pemanfaatan dan pelestarian plasma nutfah, pengelolaan 

kesehatan ikan budi daya dan lingkungan pembudidayaan ikan, dan pengelolaan usaha 

perikanan budi daya, serta perlindungan dan pemberdayaan pembudi daya ikan;  

2) Pelaksanaan kebijakan di bidang standardisasi perikanan budi daya, pemanfaatan dan 

pengelolaan kawasan pembudidayaan ikan, pengelolaan prasarana dan sarana 

pembudidayaan ikan, pemanfaatan dan pelestarian plasma nutfah, pengelolaan 

kesehatan ikan budi daya dan lingkungan pembudidayaan ikan, dan pengelolaan usaha 

perikanan budi daya, serta perlindungan dan pemberdayaan pembudi daya ikan;  

3) Penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang standardisasi perikanan 

budi daya, pemanfaatan dan pengelolaan kawasan pembudidayaan ikan, pengelolaan 

prasarana dan sarana pembudidayaan ikan, pemanfaatan dan pelestarian plasma nutfah, 

pengelolaan kesehatan ikan budi daya dan lingkungan pembudidayaan ikan, dan 

pengelolaan usaha perikanan budi daya, serta perlindungan dan pemberdayaan pembudi 

daya ikan;  

4) Pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang standardisasi perikanan budi daya, 

pemanfaatan dan pengelolaan kawasan pembudidayaan ikan, pengelolaan prasarana dan 

sarana pembudidayaan ikan, pemanfaatan dan pelestarian plasma nutfah, pengelolaan 
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kesehatan ikan budi daya dan lingkungan pembudidayaan ikan, dan pengelolaan usaha 

perikanan budi daya, serta perlindungan dan pemberdayaan pembudi daya ikan;  

5) Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang standardisasi perikanan budi daya, 

pemanfaatan dan pengelolaan kawasan pembudidayaan ikan, pengelolaan prasarana dan 

sarana pembudidayaan ikan, pemanfaatan dan pelestarian plasma nutfah, pengelolaan 

kesehatan ikan budi daya dan lingkungan pembudidayaan ikan, dan pengelolaan usaha 

perikanan budi daya, serta perlindungan dan pemberdayaan pembudi daya ikan;  

6) Pelaksanaan administrasi Direktorat Jenderal Perikanan Budi Daya; dan  

7) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Menteri.  

BPBAT Tatelu yang merupakan unit pelaksana teknis lingkup Direktorat Jenderal 

Perikanan Budi Daya mempunyai tugas melaksanakan uji terap teknik dan kerja sama, 

produksi, pengujian laboratorium kesehatan ikan dan lingkungan, bimbingan teknis, dan 

pengelolaan sistem informasi dibidang perikanan budidaya air tawar, sesuai dengan Peraturan 

Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 67/PERMEN-KP/2020 tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Unit Pelaksana Teknis Perikanan Budidaya yang diuraikan lebih rinci dalam fungsi 

sebagai berikut: 

1) Penyusunan, pemantauan, dan evaluasi rencana, program, dan angaran, serta pelaporan 

di bidang perikanan budidaya air tawar; 

2) Pelaksanaan uji terap teknik perikanan budidaya air tawar; 

3) Pelaksanaan penyiapan bahan standardisasi perikanan budidaya air tawar; 

4) Pelaksanaan sertifikasi sistem perikanan budidaya air tawar; 

5) Pelaksanaan kerja sama teknis perikanan budidaya air tawar; 

6) Pengelolaan dan pelayanan sistem informasi, dan publikasi perikanan budidaya air 

tawar. 

7) Pelaksanaan layanan pengujian laboratorium persyaratan kelayakan teknis perikanan 

budidaya air tawar; 

8) Pelaksanaan pengujian kesehatan ikan dan lingkungan budidaya air tawar; 

9) Pelaksanaan produksi induk unggul, benih bermutu, dan sarana produksi perikanan 

budidaya air tawar; 

10) Pelaksanaan bimbingan teknis perikanan budidaya air tawar, dan 

11) Pelaksanaan urusan ketatausahaan. 
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Susunan organisasi BPBAT Tatelu dapat dilihat pada gambar di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Susunan organisasi BPBAT Tatelu 

1.4.  Sumber Daya Manusia 

Berdasarkan data yang tercatat dalam Sistem Informasi Kepegawaian 

(epegawai.kkp.go.id), hingga periode Triwulan III 2025, Balai Perikanan Budidaya Air Tawar 

Tatelu memiliki total sumber daya manusia (SDM) sebanyak 56 orang dengan status ASN, yang 

terdiri dari 51 orang Pegawai Negeri Sipil (PNS), 1 orang Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) 

dan 4 orang Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK). Selain itu, terdapat 16 orang 

berstatus PPNPN dan 21 orang berstatus PJLP seperti terlihat pada table berikut: 

 

Gambar 2 Jumlah Pegawai Berdasar Status Kepegawaian 

 

5616

21

ASN

PPNPN

PJLP

KEPALA BALAI 

KEPALA SUB BAGIAN UMUM 

KOORDINATOR & KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL 
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Sedangkan pengelompokan ASN berdasarkan golongan ruang di Balai Perikanan 

Budidaya Air Tawar Tatelu dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Gambar 3 Jumlah ASN Berdasarkan Pangkat/Golongan Ruang 

1.5.  Potensi dan Pembangunan Perikanan Budidaya 

1.5.1.  Potensi 

potensi perikanan budidaya di BPBAT Tatelu secara umum tergambar untuk 

pengembangan dan peningkatan produksi, produktivitas dan kualitas Perikanan Budidaya Air 

Tawar tidak terlepas dari dukungan sarana dan prasarana yang memadai. Potensi perikanan 

budidaya yang tersedia di BPBAT Tatelu yang memiliki luas lahan 14,16 Ha meliputi sumber 

air yang tersedia sepanjang tahun ditunjang dengan topografi lahan yang ideal dan memadai 

untuk kegiatan budidaya air tawar; sarana dan prasarana hatcheri ikan; sarana budidaya sistem 

bioflok dan resirkulasi; pembenihan metode shifting; laboratorium kesehatan ikan dan 

lingkungan; perbengkelan (workshop); gedung pertemuan; perkantoran dan perpustakaan; 

asrama dan sarana/fasilitas pendukung lainnya.  

Terdapat beberapa paket teknologi dan perekayasaan di bidang Perikanan Budidaya Air 

Tawar yang bisa dimanfaatkan oleh pembudidaya dan stakeholder untuk meningkatkan 

kuantitas, kualitas, dan produktivitas Perikanan air tawar secara efisien. Berbagai spesies ikan 

komersial air tawar sudah berhasil dibudidayakan seperti ikan mas, ikan nila, ikan lele, ikan 

patin, ikan gurame dan ikan hias. Disamping itu terdapat kegiatan bioflok lele dan nila dan juga 

ada kegiatan minapadi yang dikerjakan di masyarakat pembudidaya serta kegiatan restocking 

ikan tawes dan ikan nilem di perairan umum. Penyediaan layanan laboratorium kesehatan ikan 

dan lingkungan utamanya untuk deteksi dini hama dan penyakit ikan menambah optimis terus 

tumbuhnya usaha di bidang Perikanan Budidaya Air Tawar. 

1.5.2.  Permasalahan utama (strategic issued) 

Beberapa masalah utama dalam budidaya ikan yang perlu perhatian meliputi: 

1. Kualitas Induk dan Benih: Kualitas rendah dari induk dan benih berdampak pada hasil produksi 

yang tidak optimal. 

2. Harga Jual Produk: Harga jual rendah mengurangi keuntungan petani dan pembudidaya ikan. 

1 2 1

6

11 10

16

4
2 1 2 1 1

II/b II/d II/c III/a III/b III/c III/d IV/a IV/b IV/c IX PPPK VII 
PPPK

V PPPK
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3. Harga Pakan Ikan: Biaya pakan ikan yang tinggi mengurangi margin keuntungan, memerlukan 

efisiensi dalam pemberian pakan. 

4. Kurangnya Modal: Keterbatasan modal menghambat peningkatan produksi dan inovasi. 

5. Kelembagaan Air Tawar: Kelembagaan yang lemah menghambat koordinasi dan kolaborasi 

dalam pengelolaan sumber daya air tawar. 

6. Penyakit Ikan: Penyakit ikan menurunkan produktivitas dan menyebabkan kerugian besar. 

7. Pemanfaatan Waduk: Waduk belum dimanfaatkan secara maksimal untuk budidaya ikan. 

8. Masalah Perijinan: Proses perijinan yang rumit menghambat pengembangan usaha budidaya. 

9. Mutu Antibiotik: Penggunaan antibiotik perlu diawasi untuk menjaga kualitas dan menghindari 

resistensi. 

1.6.  Sistematika Penyajian Laporan Kinerja 

Laporan Kinerja (LKj) ini secara umum memuat target dan capaian kinerja Balai 

Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu Periode Triwulan III 2025. Sebagai tolak ukur 

keberhasilan kinerja BPBAT Tatelu, LKj ini menginformasikan perbandingan antara target dan 

capaian kinerja (performance results) pada Periode Triwulan III 2025. Dari analisa tersebut 

akan teridentifikasi sejumlah celah kinerja (Performance gap) sehingga dapat diperoleh 

masukan bagi perbaikan kinerja di masa yang akan datang. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Nomor 35 

Tahun 2023 tentang Pedoman Pengelolaan Kinerja Organisasi Di Lingkungan Kementerian 

Kelautan dan Perikanan, maka LKj BPBAT Tatelu periode Triwulan III 2024 disusun dengan 

sistematika sebagai berikut:  

✓ BAB 1. PENDAHULUAN  

Pada Bab 1 (pendahuluan) berisi tentang penjelasan umum organisasi, dengan 

penekanan kepada aspek strategis organisasi serta permasalahan utama (strategic 

issued) yang sedang dihadapi organisasi.  

✓ BAB 2. PERENCANAAN KINERJA  

Pada Bab 2 (perencanaan kinerja) berisi tentang ringkasan/ikhtisar Perjanjian Kinerja 

tahun yang bersangkutan.  

✓ BAB 3. AKUNTABILITAS KINERJA  

Pada Bab 3 (akuntabilitas kinerja) berisi tentang Capaian Kinerja Organisasi: 1. 

membandingkan antara target dan realisasi Kinerja triwulan berjalan; 2. 

membandingkan antara realisasi Kinerja serta capaian Kinerja triwulan berjalan dengan 

triwulan tahun sebelumnya atau triwulan sebelumnya (jika ada); 3. membandingkan 

antara realisasi Kinerja sampai dengan triwulan berjalan dengan target tahunan; 4. 
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analisa penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan Kinerja serta 

alternatif solusi yang telah dilakukan; dan 5. analisa program/kegiatan yang menunjang 

keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian pernyataan Kinerja. Realisasi Anggaran: 

Uraian realisasi anggaran yang digunakan dan yang telah digunakan untuk mewujudkan 

Kinerja organisasi sesuai dengan dokumen Perjanjian Kinerja.  

✓ BAB 4. PENUTUP  

Pada Bab 4 (penutup) berisi tentang kesimpulan umum atas capaian Kinerja organisasi 

serta langkah di masa mendatang yang akan dilakukan organisasi untuk meningkatkan 

kinerjanya.  

✓ BAB 5. LAMPIRAN  

Pada Bab 5 (lampiran) berisi tentang lampiran Perjanjian Kinerja, penghargaan yang 

diraih atau dokumen lainnya.   
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BAB II. PERENCANAAN KINERJA 

1.7.  Sasaran Kegiatan 

Sasaran Kegiatan BPBAT Tatelu sesuai dengan cascading Direktorat Jenderal Perikanan 

Budi Daya terdiri atas 3 (tiga) sasaran kegiatan yang dijabarkan ke dalam 21 (dua puluh satu) 

kegiatan baik yang bersifat indikator kegiatan manajerial (IKM) ataupun indikator kinerja 

utama (IKU) dan lebih lanjut dapat dirincikan sebagai berikut: 

Sasaran kegiatan 1 Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Tawar terdiri dari 7 

indikator kinerja utama diantaranya: 

1. Produksi Calon Induk Unggul Ikan Air Tawar untuk Bantuan dan Operasional UPT 

BPBAT Tatelu (Ekor) 

2. Benih Ikan Air Tawar yang Disalurkan ke Masyarakat (Ekor) 

3. Pakan Ikan Air Tawar yang Diproduksi untuk Operasional UPT BPBAT Tatelu (Kg) 

4. Sarana Budi Daya Ikan Air Tawar yang Disalurkan ke Masyarakat (Unit) 

5. Sampel Pakan Ikan yang Diuji (Sampel) 

6. Sampel Penyakit Ikan Air Tawar yang Diuji Dalam Rangka Pelayanan Laboratorium 

Kesehatan Ikan dan Lingkungan (Sampel)  

Sasaran kegiatan 2 Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Laut terdiri dari 2 

indikator kinerja utama diantaranya: 

1. Sosialisasi/ Diseminasi/ Bimtek Bidang Perikanan Budi Daya (Orang) 

2. Sampel Monitoring Penyakit Ikan dan AMR yang Diuji (Sampel) 

Sasaran kegiatan 3 Terwujudnya Layanan Dukungan Manajemen yang Baik Lingkup 

BPBAT Tatelu terdiri dari 13 indikator kinerja utama diantaranya: 

1. Nilai PM SAKIP Satker BPBAT Tatelu (Nilai) 

2. Indeks Profesionalitas ASN Satker BPBAT Tatelu (Indeks) 

3. Persentase Penyelesaian Temuan BPK Lingkup BPBAT Tatelu (%) 

4. Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan yang Dimanfaatkan untuk Perbaikan 

Kinerja Satker BPBAT Tatelu (%) 

5. Nilai Minimal yang Dipersyaratkan untuk Pembangunan Unit Kerja Berpredikat 

Menuju Wilayah Bebas dari Korupsi (Nilai) 

6. Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran Satker BPBAT Tatelu (Nilai) 
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7, Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran Satker BPBAT Tatelu (Nilai) 

8. Indeks Pengelolaan SDM (Indeks) 

9. Persentase Jumlah Pemberitaan Netral dan Positif Terhadap Total Pemberitaan 

Tentang Sub Sektor Perikanan Budidaya Lingkup BPBAT Tatelu (%) 

10. Pelayanan Keterbukaan Informasi Publik (Nilai) 

11. Persentase Layanan Perkantoran (%) 

12. Nilai Pengawasan Kearsipan Internal Satker BPBAT Tatelu (Nilai) 

13. Persentase Penyelesaian SOP Satker BPBAT Tatelu (%) 

1.8.  Penetapan Kinerja Tahun 2025 

Perjanjian Kinerja pada dasarnya adalah pernyataan komitmen yang merepresentasikan 

tekad dan janji untuk mencapai kinerja yang jelas dan terukur dalam rentang waktu satu tahun 

tertentu, dengan mempertimbangkan sumber daya yang dikelola. Tujuan khusus perjanjian 

kinerja adalah untuk: (1) Meningkatkan akuntabilitas, transparansi, dan kinerja aparatur sebagai 

wujud nyata komitmen antara penerima amanah dengan pemberi amanah; (2) Sebagai dasar 

penilaian keberhasilan/kegagalan pencapaian tujuan dan sasaran organisasi; (3) Menciptakan 

tolak ukur kinerja sebagai dasar evaluasi kinerja. Adapun indikator kinerja BPBAT tatelu Tahun 

2025 dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Gambar 4 Perjanjian Kinerja BPBAT Tatelu Tahun 2025 

1.9.  Pengukuran Capaian Kinerja Periode Tahun 2025 

Pengukuran tingkat capaian kinerja dilakukan dengan berpedoman pada formula 

penghitungan yang telah ditetapkan dalam informasi indikator kinerja atau manual IKU. 

Selanjutnya nilai capaian tersebut dihitung dengan membandingkan antara realisasi capaian 

dengan target yang telah ditetapkan. Pengukuran capaian kinerja dilakukan secara berkala 

melalui penyusunan Laporan Kinerja Triwulanan yang didukung dengan impelementasi 

Aplikasi BSC  ”Kinerjaku KKP” yang merupakan Sistem Aplikasi Pengukuran Kinerja berbasis 

informasi teknologi. Berikut dibawah ini hasil pencapaian kinerja sampai dengan periode 

Triwulan III 2025 berdasarkan hasil penilaian pada aplikasi kinerjaku.kkp.go.id. 
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Gambar 5 Schreenshoot capaian indikator kinerja BPBAT Tatelu   

Periode Triwulan III 2025 
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BAB III. AKUNTABILITAS KINERJA 

3.1.  Capaian Kinerja Organisasi 

Kegiatan pembangunan perikanan budidaya di BPBAT Tatelu pada tahun 2025 

sebagaimana tertuang dalam Perjanjian Kinerja (PK) Kepala BPBAT Tatelu menitik beratkan 

pada 3 Sasaran Kegiatan dengan 21 kegiatan yang mencakup 8 Indikator Kinerja Utama (IKU) 

dan 13 Indikator Kinerja Manajerial (IKM) untuk menunjang pencapaian visi dan misi 

Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya. Berdasarkan sistem pelaporan pada laman 

“kinerjaku.kkp.go.id” diperoleh Nilai Kinerja BPBAT Tatelu Periode Triwulan III 2025 sebesar 

118,87. Adapun rekapitulasi capaian kinerja BPBAT Tatelu tersebut dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 1 Capaian Kinerja BPBAT Tatelu Periode Triwulan III 2025 

Indikator Kinerja 

Kegiatan 

Target s.d 

TW III 

Target TA. 

2025 

Perhitungan 

Capaian s.d 

TW III 

% Capaian 

TW III 

% Capaian 

Tahunan 

1. Produksi Calon 

Induk Unggul 

Ikan Air Tawar 

untuk Bantuan 

dan Operasional 

UPT BPBAT 

Tatelu (Ekor) 

- 26.768 - 

 

- - 

 

2. Benih Ikan Air 

Tawar yang 

Disalurkan ke 

Masyarakat 

Satker BPBAT 

Tatelu (Ekor) 

2.670.372 4.450.610 4.408.000,00 165,82% 99,49% 

3. Pakan Ikan Air 

Tawar yang 

Diproduksi 

untuk 

Operasional 

UPT BPBAT 

Tatelu (Kg) 

- 14.070 - - - 
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Indikator Kinerja 

Kegiatan 

Target s.d 

TW III 

Target TA. 

2025 

Perhitungan 

Capaian s.d 

TW III 

% Capaian 

TW III 

% Capaian 

Tahunan 

4. Sarana Budi 

Daya Ikan Air 

Tawar yang 

Disalurkan ke 

Masyarakat 

Satker BPBAT 

Tatelu (Unit) 

- 19 - - - 

5. Sampel Pakan 

Ikan yang Diuji 

Satker BPBAT 

Tatelu (Sampel) 

- 9 - - - 

6. Sampel 

Penyakit Ikan 

Air Tawar yang 

Diuji Dalam 

Rangka 

Pelayanan 

Laboratorium 

Kesehatan Ikan 

dan Lingkungan 

Satker BPBAT 

Tatelu (Sampel) 

- 380 - - - 

7. Sosialisasi/ 

Diseminasi/ 

Bimtek Bidang 

Perikanan Budi 

Daya Satker 

BPBAT Tatelu 

(Orang) 

- 400 - - - 

8. Sampel 

Monitoring 

Penyakit Ikan 

dan AMR yang 

- 12 - - - 
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Indikator Kinerja 

Kegiatan 

Target s.d 

TW III 

Target TA. 

2025 

Perhitungan 

Capaian s.d 

TW III 

% Capaian 

TW III 

% Capaian 

Tahunan 

Diuji Satker 

BPBAT Tatelu 

(Sampel) 

9. Nilai PM 

SAKIP Satker 

BPBAT Tatelu 

(Nilai) 

- 84 - - - 

10. Indeks 

Profesionalitas 

ASN Satker 

BPBAT Tatelu 

(Indeks) 

- 81 - - - 

11. Persentase 

Penyelesaian 

Temuan BPK 

Lingkup 

BPBAT Tatelu 

(%) 

- 100 - - - 

12. Persentase 

Rekomendasi 

Hasil 

Pengawasan 

yang 

Dimanfaatkan 

untuk Perbaikan 

Kinerja Satker 

BPBAT Tatelu 

(%) 

85 85 100 117,65% 117,65% 

13. Nilai Minimal 

yang 

Dipersyaratkan 

untuk 

Pembangunan 

- 76 - - - 
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Indikator Kinerja 

Kegiatan 

Target s.d 

TW III 

Target TA. 

2025 

Perhitungan 

Capaian s.d 

TW III 

% Capaian 

TW III 

% Capaian 

Tahunan 

Unit Kerja 

Berpredikat 

Menuju 

Wilayah Bebas 

dari Korupsi 

Satker BPBAT 

Tatelu (Nilai) 

14. Indikator 

Kinerja 

Pelaksanaan 

Anggaran 

Satker BPBAT 

Tatelu (Nilai) 

- 92 - - - 

15. Nilai Kinerja 

Perencanaan 

Anggaran 

Satker BPBAT 

Tatelu (Nilai) 

- 71,5 - - - 

16. Indeks 

Pengelolaan 

SDM Satker 

BPBAT Tatelu 

(Indeks) 

- 3 - - - 

17. Persentase 

Jumlah 

Pemberitaan 

Netral dan 

Positif Terhadap 

Total 

Pemberitaan 

Tentang Sub 

Sektor 

Perikanan 

86 86 100 116,28% 116,28% 
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Indikator Kinerja 

Kegiatan 

Target s.d 

TW III 

Target TA. 

2025 

Perhitungan 

Capaian s.d 

TW III 

% Capaian 

TW III 

% Capaian 

Tahunan 

Budidaya 

Lingkup 

BPBAT Tatelu 

(%) 

18. Pelayanan 

Keterbukaan 

Informasi 

Publik Satker 

BPBAT Tatelu 

(Nilai) 

- 80 - - - 

19. Persentase 

Layanan 

Perkantoran 

Satker BPBAT 

Tatelu (%) 

80 80 100 125,00% 125,00% 

20. Nilai 

Pengawasan 

Kearsipan 

Internal Satker 

BPBAT Tatelu 

(Nilai) 

- 70 - - - 

21. Persentase 

Penyelesaian 

SOP Satker 

BPBAT Tatelu 

(%) 

- 65 - - - 
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3.2.  Analisa Capaian Kinerja 

Indikator 1. Produksi Calon Induk Unggul Ikan Air Tawar untuk Bantuan 

dan Operasional UPT BPBAT Tatelu (Ekor) 

 

Definisi 

Indikator ke-1 ini merupakan kegiatan produksi calon induk ikan dan induk ikan, produksi 

tersebut bertujuan untuk disalurkan kepada kelompok pembudidaya ikan dan/atau operasional 

UPT BPBAT Tatelu. Adapun komoditas-komoditas mengacu pada petunjuk teknis penyaluran 

bantuan calon induk unggul ikan air tawar untuk bantuan dan operasional UPT BPBAT Tatelu 

tahun 2025 yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya KKP, dan daftar 

penjualan berdasar Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan (Permen KP) Nomor 85 tahun 

2021 mengatur tentang harga patokan pemanfaatan jenis ikan yang dilindungi dan/atau dibatasi 

pemanfaatannya dalam perhitungan tarif atas Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) di 

sektor kelautan dan perikanan SAJI - KKP 

Hasil Perhitungan Capaian 

Informasi capaian indikator ke-1 ini sampai dengan periode Triwulan III 2025 dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini. 

Tabel 2 Capaian indikator 1 s.d. Periode Triwulan III 2025 

Nama SK: Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Tawar 

Nama Indikator:  

Produksi Calon Induk Unggul Ikan Air Tawar untuk Bantuan dan Operasional UPT BPBAT 

Tatelu (Ekor) 

2025 (Ekor) 

% Capaian TW 

II 2024  

% Capaian 

terhadap TW II 

2024 
Target 

TW II 

Capaian 

TW II 

% Capaian 

triwulanan 

Target 

Tahunan 

% 

Capaian 

tahunan 

- - - 26.768 - - - 
 

Capaian Kinerja Organisasi:  

1) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan III 2025 

Kegiatan produksi calon dan induk ikan untuk mendukung bantuan serta operasional UPT yang 

dilaksanakan oleh Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu s.d periode triwulan III 2025 

belum terdapat target kegiatan, dikarenakan kegiatan produksi calon dan induk ikan untuk 

mendukung bantuan serta operasional UPT memiliki periode pelaporan bersifat tahunan, 
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namun telah terdapat progres output kegiatan sebanyak 29.844 Ekor atau setara dengan 

111,49% dari target akhir tahun. 

Progres output tersebut terdiri dari produksi Penjualan Calin Nila 13.736 ekor, Penjualan Calin 

Mas 266 ekor, Penjualan Calin Lele 259 ekor, Penjualan Induk Nila 2879 ekor, Penjualan Induk 

Mas 67 ekor, Penjualan Induk Lele 125 ekor, Penjualan Induk Patin 37 ekor, Bantuan Calin 

Nila 12500 ekor, Bantuan Calin Mas 0 ekor, dan Bantuan Calin Lele 0 ekor. 

 

NO Kegiatan KOMODITAS JUMLAH (EKOR) 

1 

Operasional 

(Penjualan) 

Calin Nila 13736 

2 Calin Mas 266 

3 Calin Lele 259 

4 Induk Nila  2879 

5 Induk Mas 67 

6 Induk Lele 125 

7 Induk Patin 37 

8 

Bantuan 

Calin Nila 12.500 

9 Calin Mas - 

10 Calin Lele - 

JUMLAH 29.869 

 

Tabel 3 Perhitungan Progres produksi untuk operasional dan bantuan calin dan induk 

ikan 

 

2) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan III 2024 

Indikator ini tidak dilakukan perhitungan capaian pada periode triwulan III 2025, dan pada 

triwulan III 2024 IKU calon induk dibagi menjadi 2 yaitu bantuan dan produksi, maka tidak 

dapat dilakukan perbandingan capaian 

3) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan II 2025 

Indikator ini tidak dilakukan perhitungan capaian pada periode triwulan III 2025, dan belum 

dilakukan perhitungan pada triwulan II 2025, maka capaian tidak dapat dibandingkan, dapat 

diartikan capaian triwulan II dan III 2025 sama atau tidak mengalami peningkatan 
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4) Perbandingan realisasi dan target tahun 2025 

Realisasi Produksi Calon Induk Unggul Ikan Air Tawar untuk Bantuan dan Operasional UPT 

BPBAT Tatelu (Ekor) sampai dengan triwulan II 2025 mencapai 29,571.00 ekor, capaian 

tersebut setara dengan 110.47% dari total target tahun 2025 

5) Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya 

Tindak lanjut yang telah dilaksanakan pada periode ini diantaranya meningkatan publikasi 

melalui media sosial yang dimiliki oleh BPBAT Tatelu, yang bertujuan untuk meningkatkan 

minat Masyarakat terhadap hasil produksi BPBAT Tatelu. 

 

  

 

 

Gambar 6 Publikasi terkait budidya 

 

6) Kendala Kegiatan 

Kendala yang dialami selama periode Triwulan III diantaranya belum optimalnya kuantitas 

pembeli yang berdampak pada belum tersalurkannya hasil produksi calon induk ikan BPBAT 

Tatelu 
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7) Solusi 

Solusi dari kendala yang kita alami dan dapat kita lakukan adalah tetap meningkatkan publikasi 

hasil produksi untuk menumbuhkan minat pembeli. 

8) Rekomendasi Atas Rencana Aksi 

Rekomendasi atas rencana aksi yang dapat dilakukan adalah meningkatkan minat pembeli 

melalui publikasi media social. 

9) Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya 

Persiapan pembuatan laporan akhir tahun dan karena publikasi belum maksimal masih perlu 

peningkatan publikasi melalui media sosial dan melakukan penyusunan laporan akhir tahun 

10) Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja 

Keberhasilan atau kegagalan kinerja produksi calon induk unggul ikan air tawar dapat 

dipengaruhi oleh faktor peningkatan atau penurunan jumlah permintaan dari penerima manfaat 

hasil produksi budidaya yang dilakukan oleh BPBAT Tatelu. 

11) Analisa Kegiatan/Program Penunjang Kinerja 

Kegiatan dan program penunjang kinerja yang dilaksanakan yaitu: 

• Peran serta layanan pelayanan publik untuk meningkatkan minat pembeli. 

 

12) Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya 

Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker BPBAT Tatelu 

dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup DJPB. 

Tabel 4 Perbandingan Capaian Indikator 1 dengan Satker Lain Yang Setara dan Sejenis 

Lingkup DJPB 

Satker Target (Ekor) Capaian (Ekor) Persentase (%) 

BBPBAT Sukabumi - - - 

BPBAT Mandiangin - - - 

BPBAT Sungai Gelam - - - 

BPBAT Tatelu - - - 

 

Berdasarkan hasil perhitungan perbandingan antara target dan capaian satker, seperti yang 

terlihat pada tabel di atas, persentase capaian satker BPBAT Tatelu belum dapat dihitung karena 

belum ada hasil perhitungan capaian, sehingga perbandingan capaian belum dapat dilakukan. 
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Realisasi Anggaran:  

Data anggaran yang digunakan berupa realisasi anggaran yang tertuang dalam Laporan FA detil 

per tanggal 2 Oktober 2025 dan pagu anggaran yang tertuang dalam RKAKL BPBAT Tatelu 

Revisi Ke-12. Anggaran yang disediakan untuk indikator Produksi Calon Induk Unggul Ikan 

Air Tawar untuk Bantuan dan Operasional UPT BPBAT Tatelu sebesar Rp857.333.000 terdapat 

blokir anggaran akibat adanya efisiensi sebesarRp462.181.000 dan telah terealisasi sebesar 

Rp341.736.010, atau setara dengan 86,48% dari anggaran setelah efisiensi (pagu revisi) 

sedangkan apabila dibandingkan dengan anggaran sesuai RKAKL telah terserap sebanyak 

39,86%. Anggaran yang telah terserap digunakan untuk belanja barang persediaan konsumsi 

(Peralatan Kerja dan Pakan Buatan), dan belanja barang persediaan barang konsumsi (sarana 

packing) 

 

Dokumentasi: 
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Indikator 2. Benih Ikan Air Tawar yang Disalurkan ke Masyarakat Satker 

BPBAT Tatelu (Ekor) 

 

Definisi 

Indikator ke-2 ini merupakan Indikator kinerja yang berhubungan dengan pengukuran target 

dari realisasi jumlah bantuan benih ikan air tawar hasil produksi dari satker BPBAT Tatelu yang 

disalurkan kepada Masyarakat. 

Hasil Perhitungan Capaian 

Informasi capaian indikator ke-2 ini sampai dengan periode Triwulan III 2025 dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini. 

Tabel 5 Capaian indikator 2 s.d. Periode Triwulan III 2025 

Nama SK: Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Tawar 

Nama Indikator:  

Benih Ikan Air Tawar yang Disalurkan ke Masyarakat Satker BPBAT Tatelu (Ekor) 

2025 (Ekor) 

% Capaian TW 

III 2024  

% Capaian 

terhadap TW III 

2024 
Target 

TW III 

Capaian 

TW III 

% 

Capaian 

triwulanan 

Target 

Tahunan 

% 

Capaian 

tahunan 

2.670.372 4.428.000 165,82% 4.450.610 99,49% - - 

 

Capaian Kinerja Organisasi:  

1) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan III 2025 

Kegiatan produksi benih ikan untuk bantuan yang dilaksanakan oleh Balai Perikanan Budidaya 

Air Tawar Tatelu s.d periode triwulan III 2025 menghasilkan output sebanyak 4.428.000,00 

Ekor, capaian kegiatan ini berhasil melampaui target yang telah ditetapkan s.d periode triwulan 

III 2025, pencapaian tersebut setara dengan 165,82% dari target sampai dengan triwulan III 

2025 atau setara dengan 99,49% dari target akhir tahun. 

Progres output tersebut terdiri dari produksi & penjualan benih ikan nila 736.682 ekor, produksi 

& penjualan benih ikan mas 371.053 ekor, produksi & penjualan benih ikan lele 37.470 ekor, 

produksi & penjualan benih ikan gurame 10.693 ekor, produksi & penjualan benih ikan patin 

5.494 ekor, produksi & penjualan benih ikan gabus 1.467 ekor, produksi & penjualan benih 

ikan Hias 885 ekor, produksi & penyaluran bantuan benih ikan nila 1.428.000 ekor, produksi & 

penyaluran bantuan benih ikan mas 1.050.000 ekor, produksi & penyaluran bantuan benih ikan 

lele 37.000 ekor, produksi & penyaluran bantuan benih ikan gurame 0 ekor, produksi & 
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penyaluran bantuan benih ikan tawes 630.000 ekor, dan produksi & penyaluran bantuan benih 

ikan nilem 1.280.000 ekor, Berikut hasil produksi untuk penjualan benih ikan air tawar kita 

sajikan dalam bentuk tabel: 

Tabel 6 Produksi benih ikan air Tawar untuk penjualan 

NO KOMODITAS JUMLAH (EKOR) 

1 Benih Nila 736.682 

2 Benih Mas 371.053 

3 Benih Lele 37.470 

4 Benih Gurame 10.693 

5 Benih Patin 5.494 

6 Benih Gabus 1.467 

7 Benih Koi 885 

JUMLAH 1.163.744 

 

Berikut hasil produksi untuk bantuan benih ikan air tawar kita sajikan dalam bentuk table: 

Tabel 7 Produksi benih ikan air Tawar untuk penyaluran ke Masyarakat 

NO KOMODITAS JUMLAH (EKOR) 

1 Benih Nila 1.428.000 

2 Benih Mas 1.050.000 

3 Benih Lele 37.000 

4 Benih Gurame 0 

5 Benih Koi 3.000 

6 Benih Tawes 630.000 

7 Benih Nilem 1.280.000 

JUMLAH 4.428.000 

 

2) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan III 2024 

Capaian pada triwulan III 2025 mencapai 165,07%, dan sedangkan pada triwulan III 2024 IKU 

ini menggunakan target persen, serta perhitungannya didasarkan pada total identifikasi. Metode 

perhitungan tersebut tidak sama dengan tahun 2025, maka tidak dapat dilakukan perbandingan 

capaian 
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3) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan II 2025 

Capaian pada triwulan III 2025 mencapai 165,07%, dan sedangkan untuk triwulan II 2025 

berhasil mendapatkan capaian sebesar 169,23%, dapat diartikan capaian triwulan III 2025 

mengalami penurunan sebesar -2,46% 

4) Perbandingan realisasi dan target tahun 2025 

Realisasi Benih Ikan Air Tawar yang Disalurkan ke Masyarakat Satker BPBAT Tatelu (Ekor) 

sampai dengan triwulan II 2025 mencapai 4.428.000,00 ekor, capaian tersebut setara dengan 

99,49% dari total target tahun 2025 

5) Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya 

Telah dilaksanakan proses budidaya produksi benih ikan pada periode Triwulan III 2025, selain 

itu juga dijalankan rekomendasi perbaikan- perbaikan sarana dan prasarana yang mengalami 

kerusakansarana dengan SDM yang ada. 

     

Gambar 7 perbaikan- perbaikan sarana dengan SDM yang ada 

6) Kendala Kegiatan 

Kendala yang dialami selama periode Triwulan III diantaranya belum terpenuhinya produksi 

beberapa benih ikan untuk bantuan (gurami, lele dan nilem) 

7) Solusi 

Solusi dari kendala yang kita alami dan dapat kita lakukan adalah meningkatkan produksi dalam 

upaya mempercepat pencapaian target 

8) Rekomendasi Atas Rencana Aksi 

Rekomendasi atas rencana aksi yang dapat dilakukan adalah pengoptimalan sarana dan 

prasarana produksi benih di BPBAT Tatelu 

9) Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya 

Mengoptimalkan produksi dan melakukan penyusunan laporan akhir tahun.  
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10) Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja 

Keberhasilan atau kegagalan indicator ini dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut: 

• Faktor yang dapat menunjang keberhasilan: 

Peningkatan jumlah padat tebar pada pemeliharaan benih 

• Faktor yang dapat menyebabkan kegagalan: 

Rendahnya SR dalam masa pemeliharaan benih 

11) Analisa Kegiatan/Program Penunjang Kinerja 

Kegiatan dan program penunjang kinerja yang dilaksanakan yaitu: 

• Pelatihan dan Peningkatan Kapasitas SDM: Peningkatan kapasitas SDM ini diwujudkan 

dengan pencantuman dalam masing-masing RHK individu, yang bertujuan agar setiap 

pegawai mengikuti diklat dan/atau seminar untuk meningkatkan keterampilan dan 

pengetahuan di bidang administrasi dan/atau teknis untuk mendukung kegiatan 

organisasi. 

• Program Kesehatan Ikan dan lingkungan; program kesehatan yang tepat sangat berperan 

dalam mencegah penurunan kualitas dan kuantitas produksi akibat wabah penyakit. 

Pengelolaan kesehatan yang baik mengurangi tingkat kematian ikan dan memastikan 

kelangsungan produksi yang optimal. 

12) Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya 

Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker BPBAT Tatelu 

dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup DJPB. 

Tabel 8 Perbandingan Capaian Indikator 2 dengan Satker Lain Yang Setara dan Sejenis 

Lingkup DJPB 

Satker Target (Ekor) Capaian (Ekor) Persentase (%) 

BBPBAT Sukabumi 7.779.000,00 8.739.090,00 112,34 

BPBAT Mandiangin 3.479.638,00 3.518.900,00 101,13 

BPBAT Sungai Gelam 2.740.000,00 3.005.500,00 109,69 

BPBAT Tatelu 2.670.372,00  4.428.000,00   165,82 

 

Berdasarkan hasil perhitungan perbandingan antara target dan capaian satker, seperti yang 

terlihat pada tabel di atas, satker BPBAT Tatelu pada posisi paling tinggi dengan persen capaian 
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165,82%, sedangkan persentase capaian satker BPBAT Sukabumi sebesar 112,34%, BPBAT 

Mandiangin sebesar 101,13%, dan BPBAT Sungai Gelam sebesar 160,82%. 

Realisasi Anggaran:  

Data anggaran yang digunakan berupa realisasi anggaran yang tertuang dalam Laporan FA detil 

per tanggal 2 Oktober 2025 dan pagu anggaran yang tertuang dalam RKAKL BPBAT Tatelu 

Revisi Ke-12. Anggaran yang disediakan untuk indikator Benih Ikan Air Tawar yang 

Disalurkan ke Masyarakat Satker BPBAT Tatelu sebesar Rp1.522.109.000 terdapat blokir 

anggaran akibat adanya efisiensi sebesarRp901.804.000 dan telah terealisasi sebesar 

Rp391.446.764, atau setara dengan 63,11% dari anggaran setelah efisiensi (pagu revisi) 

sedangkan apabila dibandingkan dengan anggaran sesuai RKAKL telah terserap sebanyak 

25,72%. Anggaran yang telah terserap digunakan untuk belanja barang persediaan barang 

konsumsi ( peralatan kerja, pakan alami dan pupuk organik), Belanja Barang Persediaan Barang 

Konsumsi ( Sarana Packing), dan belanja jasa lainnya (pengiriman bantuan pemerintah). Telah 

dilakukan realokasi anggaran bantuan pemerintah T.A 2025 untuk menambah bantuan sarana 

budi daya bioflok dengan memindah blokir anggaran Rp. 430.000.000 yang semula berapa pada 

anggaran 051 - Bioflok, dilakukan blokir pada 052 - Bantuan mesin dan bahan baku pakan 

sebesar Rp. 280.600.000, 053 - Bantuan Sarpras UPR sebesar Rp.40.000.000, 052 - Bimbingan 

Teknis Perikanan Budi Daya  sebesar Rp. 150.000.000, dan  U06 - Benih Ikan Air Tawar yang 

disalurkan ke masyarakat sebesar Rp. 25.298.000 

Dokumentasi: 
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Indikator 3. Pakan Ikan Air Tawar yang Diproduksi untuk Operasional 

UPT BPBAT Tatelu (Kg) 

 

Definisi 

Indikator ke-3 ini merupakan Indikator kinerja terkait dengan produksi pakan ikan mandiri yang 

dihasilkan oleh satket BPBAT Tatelu dengan mengoptimalkan unit produksi pakan ikan skala 

medium, memaksimalkan penggunaan bahan baku yang tersedia dan menyediakan pakan yang 

berkualitas untuk operasional budidaya ikan yang diproduksi. 

Hasil Perhitungan Capaian 

Informasi capaian indikator ke-3 ini sampai dengan periode Triwulan III 2025 dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini. 

Tabel 9 Capaian indikator 3 s.d. Periode Triwulan III 2025 

Nama SK: Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Tawar 

Nama Indikator:  

Pakan Ikan Air Tawar yang Diproduksi untuk Operasional UPT BPBAT Tatelu (Kg) 

2025 (Kg) 

% Capaian TW 

III 2024  

% Capaian 

terhadap TW II 

2024 
Target 

TW III 

Capaian 

TW III 

% Capaian 

triwulanan 

Target 

Tahunan 

% 

Capaian 

tahunan 

- - - 14.070 - 139,80 - 
 

Capaian Kinerja Organisasi:  

1) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan III 2025 

Kegiatan produksi pakan ikan air tawar untuk operasional UPT yang dilaksanakan oleh Balai 

Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu s.d periode triwulan III 2025 belum terdapat output 

kegiatan, dan akan dilakukan perhitungan pada akhir tahun. Terkait dengan penggunaan 

anggaran, 

2) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan III 2024 

Indikator ini tidak dilakukan perhitungan capaian pada periode triwulan III 2025, dan 

sedangkan untuk triwulan III 2024 berhasil mendapatkan capaian sebesar 41,87% 

3) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan II 2025 

Indikator ini tidak dilakukan perhitungan capaian pada periode triwulan III 2025, dan belum 

dilakukan perhitungan pada triwulan II 2025, maka capaian tidak dapat dibandingkan, dapat 

diartikan capaian triwulan II dan III 2025 sama atau tidak mengalami peningkatan 



29 | P a g e  
 

4) Perbandingan realisasi dan target tahun 2025 

Karena belum terdapat kuantitas realisasi sampai dengan saat ini, maka perbandingan dengan 

target tahunan belum bisa dilakukan. 

5) Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya 

Tindak lanjut yang telah dilakukan Melakukan pengelolaan gudang produksi pakan mandiri, 

dan menjalankan produksi pakan apabila bahan baku sudah tersedia. Untuk periode triwulan III 

2025 ini telah diadakan bahan baku pakan mandiri , namun dilaksanakan pada akhir triwulan. 

Berikut dokumentasi kegiatannya: 

 

  

Gambar 8 Pengadaan bahan baku pakan mandiri 

 

 

6) Kendala Kegiatan 

Kendala: Mesin utama produksi pakan mandiri mengalami kerusakan dan belum dilakukan 

perbaikan. 
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7) Solusi 

Keterbatasan anggaran untuk perbaikan, maka dilakukan penggunaan mesin dengan kapasitas 

kecil untuk melakukan produksi pakan mandiri 

8) Rekomendasi Atas Rencana Aksi 

Dilakukan perawatan pada peralatan pendukung produksi (mesin penepung dan mesin mixer) 

agar memaksimalkan produksi 

9) Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya 

Melakukan produksi dengan bahan baku yang telah diadakan pada periode triwulan II 2025" 

10) Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja 

Keberhasilan atau kegagalan indicator ini dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut: 

• Anggaran: ketersediaan anggaran yang memadai dapat menjadi faktor penunjang 

keberhasilan dalam produksi pakan mandiri 

• SDM: sumber daya manusia yang kopeten akan menjadi pendukung dalam pencapaian 

target produksi di tahun anggaran 2025. 

11) Analisa Kegiatan/Program Penunjang Kinerja 

Kegiatan dan program penunjang kinerja yang dilaksanakan yaitu: 

• Melakukan perawatan dan perbaikan lokasi produksi dengan SDM yang ada 

• Pengadaan bahan baku pakan 

12) Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya 

Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker BPBAT Tatelu 

dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup DJPB. 

Tabel 10 Perbandingan Capaian Indikator 3 dengan Satker Lain Yang Setara dan 

Sejenis Lingkup DJPB 

Satker Target (Kg) Capaian (Kg) Persentase (%) 

BBPBAT Sukabumi - - - 

BPBAT Mandiangin - - - 

BPBAT Sungai Gelam - - - 

BPBAT Tatelu - - - 
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Berdasarkan hasil perhitungan perbandingan antara target dan capaian satker, seperti yang 

terlihat pada tabel di atas, persentase capaian satker BPBAT Tatelu belum dihitung, sehingga 

perbandingan capaian belum dapat dilakukan. 

Realisasi Anggaran:  

Data anggaran yang digunakan berupa realisasi anggaran yang tertuang dalam Laporan FA detil 

per tanggal 2 Oktober 2025 dan pagu anggaran yang tertuang dalam RKAKL BPBAT Tatelu 

Revisi Ke-12. Anggaran yang disediakan untuk indikator Pakan Ikan Air Tawar yang 

Diproduksi untuk Operasional UPT BPBAT Tatelu sebesar Rp183.054.000 terdapat blokir 

anggaran akibat adanya efisiensi sebesarRp18.397.000 dan telah terealisasi sebesar 

Rp162.920.250, atau setara dengan 98,95% dari anggaran setelah efisiensi (pagu revisi) 

sedangkan apabila dibandingkan dengan anggaran sesuai RKAKL telah terserap sebanyak 

89,00%. Anggaran yang telah terserap digunakan untuk belanja barang persediaan bahan baku 

pakan, selain anggaran ini masih dalam pemblokiran 

 

Dokumentasi: 

    

 

   

Indikator 4. Sarana Budi Daya Ikan Air Tawar yang Disalurkan ke 

Masyarakat Satker BPBAT Tatelu (Unit) 

 

Definisi 

Indikator ke-4 ini merupakan Indikator kinerja terkait dengan sarana budidaya ikan air tawar 

yang disalurkan kepada masyarakat yang telah memenuhi kriteria sesuai petunjuk teknis dan 
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hasil verifikasi sesuai target jumlah unit sarana yang disalurkan. Sarana budidaya ikan air tawar 

yang disalurkan kepada kelompok masyarakat berupa bioflok, mesin pakan, sarana UPR. 

Hasil Perhitungan Capaian 

Informasi capaian indikator ke-4 ini sampai dengan periode Triwulan III 2025 dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini. 

Tabel 11 Capaian indikator 4 s.d. Periode Triwulan III 2025 

Nama SK: Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Tawar 

Nama Indikator:  

Sarana Budi Daya Ikan Air Tawar yang Disalurkan ke Masyarakat (Unit) 

2025 (Unit) 

% Capaian TW 

III 2024  

% Capaian 

terhadap TW III 

2024 
Target 

TW III 

Capaian 

TW III 

% Capaian 

triwulanan 

Target 

Tahunan 

% 

Capaian 

tahunan 

- - - 19 - - - 
 

Capaian Kinerja Organisasi:  

1) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan III 2025 

Kegiatan penyaluran bantuan sarana budidaya air tawar yang dilaksanakan oleh Balai Perikanan 

Budidaya Air Tawar Tatelu s.d periode triwulan III 2025 belum terdapat output kegiatan, dan 

akan dilakukan perhitungan pada akhir tahun.  

2) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan III 2024 

Indikator ini tidak dilakukan perhitungan capaian pada periode triwulan III 2025, dan sementara 

untuk tahun 2024 IKU bioflok dan UPR dipisah, maka tidak dapat dilakukan perbandingan 

3) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan II 2025 

Indikator ini tidak dilakukan perhitungan capaian pada periode triwulan III 2025, dan belum 

dilakukan perhitungan pada triwulan II 2025, maka capaian tidak dapat dibandingkan, dapat 

diartikan capaian triwulan II dan III 2025 sama atau tidak mengalami peningkatan 

4) Perbandingan realisasi dan target tahun 2025 

Karena belum terdapat kuantitas realisasi sampai dengan saat ini, maka perbandingan dengan 

target tahunan belum bisa dilakukan. 

5) Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya 

Tindak lanjut yang telah dilakukan periode triwulan III 2025 diantaranya: Melakukan 

komunikasi intensif bersama TA mengenai usulan CPCL dan melakukan komunikasi intensif 

dengan tim bantuan pusat 
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6) Kendala Kegiatan 

Kendala yang dialami selama periode Triwulan III diantaranya: Masalah jaringan komunikasi 

sehingga proses verifikasi biasanya diulang untuk beberapa pertanyaan yang sama. 

7) Solusi 

Solusi dari kendala yang kita alami dan dapat kita lakukan adalah: 

Menyarankan kepada kelompok untuk menyediakan jaringan internet yang lebih stabil 

8) Rekomendasi Atas Rencana Aksi 

Meminta bantuan penyuluh perikanan agar mengisi form verifikasi CPCL 

9) Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya 

• Melaksanakan diseminasi pada kelompok penerima bantuan bioflok/ UPR/ mesin 

pakan 

10) Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja 

Analisis faktor yang dapat menjadi penyebab keberhasilan diantaranya adanya dukungan dari 

manajemen dan ketersediaan anggaran. 

 

Analisi faktor yang dapat menjadi penyebab kegagalan diantaranya usulan CPCL tidak 

terpenuhi dan belum memenuhi syarat secara teknis dan administrasi 

11) Kegiatan dan program penunjang kinerja yang dilaksanakan yaitu: 

• Melaksanakan diseminasi pada kelompok penerima bantuan bioflok/ UPR/ mesin 

pakan 

12) Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya 

Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker BPBAT Tatelu 

dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup DJPB. 

Tabel 12 Perbandingan Capaian Indikator 4 dengan Satker Lain Yang Setara dan 

Sejenis Lingkup DJPB 

Satker Target (Unit) Capaian (Unit) Persentase (%) 

BBPBAT Sukabumi - - - 

BPBAT Mandiangin - - - 

BPBAT Sungai Gelam - - - 

BPBAT Tatelu - - - 
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Berdasarkan hasil perhitungan perbandingan antara target dan capaian satker, seperti yang 

terlihat pada tabel di atas, persentase capaian satker BPBAT Tatelu belum dapat dihitung karena 

belum ada hasil perhitungan capaian, sehingga perbandingan capaian belum dapat dilakukan. 

Realisasi Anggaran:  

Data anggaran yang digunakan berupa realisasi anggaran yang tertuang dalam Laporan FA detil 

per tanggal 2 Oktober 2025 dan pagu anggaran yang tertuang dalam RKAKL BPBAT Tatelu 

Revisi Ke-12. Anggaran yang disediakan untuk indikator Sarana Budi Daya Ikan Air Tawar 

yang Disalurkan ke Masyarakat Satker BPBAT Tatelu sebesar Rp3.230.000.000 terdapat blokir 

anggaran akibat adanya efisiensi sebesarRp2.540.600.000 dan telah terealisasi sebesar Rp0, 

atau setara dengan 0,00% dari anggaran setelah efisiensi (pagu revisi) sedangkan apabila 

dibandingkan dengan anggaran sesuai RKAKL telah terserap sebanyak 0,00%. Telah dilakukan 

realokasi anggaran bantuan pemerintah T.A 2025 untuk menambah bantuan sarana budi daya 

bioflok dengan memindah blokir anggaran Rp. 430.000.000 yang semula berapa pada anggaran 

051 - Bioflok, dilakukan blokir pada 052 - Bantuan mesin dan bahan baku pakan sebesar Rp. 

280.600.000, 053 - Bantuan Sarpras UPR sebesar Rp.40.000.000, 052 - Bimbingan Teknis 

Perikanan Budi Daya  sebesar Rp. 150.000.000, dan  U06 - Benih Ikan Air Tawar yang 

disalurkan ke masyarakat sebesar Rp. 25.298.000 

Dokumentasi: 

  



35 | P a g e  
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Indikator 5. Sampel Pakan Ikan yang Diuji (Sampel) 

Definisi 

Indikator ke-5 ini merupakan Indikator kinerja terkait dengan kegiatan penyelenggaraan 

pelayanan pengujian laboratorium nutrisi pakan yang prima dengan hasil yang akuntabel. 

Pengujian nutrisi pada sampel pakan ikan yang dilakukan oleh BPBAT Tatelu dapat meliputi 

salah satu atau keseluruhan (lengkap) dari parameter uji proksimat yang terdiri dari kadar 

protein, kadar lemak, kadar serat kasar, kadar abu dan kadar air. Capaian dihitung berdasarkan 

jumlah sampel pakan ikan yang diuji nutrisi pakan. 

Hasil Perhitungan Capaian 

Informasi capaian indikator ke-5 ini sampai dengan periode Triwulan III 2025 dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini. 

Tabel 13 Capaian indikator 5 s.d. Periode Triwulan III 2025 

Nama SK: Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Tawar 

Nama Indikator:  

Sampel Pakan Ikan yang Diuji (Sampel)  

2025 (Sampel) 

% Capaian TW 

III 2024  

% Capaian 

terhadap TW III 

2024 
Target 

TW III 

Capaian 

TW III 

% Capaian 

triwulanan 

Target 

Tahunan 

% 

Capaian 

tahunan 

- - - 9 - 277,77% - 
 

Capaian Kinerja Organisasi:  

1) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan III 2025 

Kegiatan pengujian sampel pakan ikan yang dilaksanakan oleh Balai Perikanan Budidaya Air 

Tawar Tatelu s.d periode triwulan III 2025 belum terdapat target kegiatan, dikarenakan kegiatan 

pengujian sampel pakan ikan memiliki periode pelaporan bersifat tahunan, namun telah 

terdapat progres output kegiatan sebanyak 17 Sampel atau setara dengan 188,89% dari target 

akhir tahun. 

2) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan III 2024 

Indikator ini tidak dilakukan perhitungan capaian pada periode triwulan III 2025, dan  

sedangkan untuk triwulan III 2024 berhasil mendapatkan capaian sebesar 226,16% 
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3) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan II 2024 

Indikator ini tidak dilakukan perhitungan capaian pada periode triwulan III 2025, dan belum 

dilakukan perhitungan pada triwulan II 2025, maka capaian tidak dapat dibandingkan, dapat 

diartikan capaian triwulan II dan III 2025 sama atau tidak mengalami peningkatan 

4) Perbandingan realisasi dan target tahun 2025 

Realisasi Sampel Pakan Ikan yang Diuji Satker BPBAT Tatelu (Sampel) sampai dengan 

triwulan II 2025 mencapai 17,00 sampel, capaian tersebut setara dengan 188,89% dari total 

target tahun 2025 

5) Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya 

Tindak lanjut yang telah dilakukan periode selanjutnya diantaranya pemantauan kondisi alat 

laboratorium secara berkala dan melakukan pengujian dengan peralatan yang ada. 

  

 

6) Kendala Kegiatan 

Kendala yang dialami selama periode Triwulan III diantaranya Kurangnya peralatan 

laboratorium yang memadai untuk pengujian sampel penyakit ikan air tawar sehingga 

menyebabkan kendala dalam proses analisis. 

7) Solusi 

Solusi dari kendala yang kita alami dan dapat kita lakukan adalah pengadaan peralatan 

tambahan dan perawatan/perbaikan alat 
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8) Rekomendasi Atas Rencana Aksi 

Rekomendasi atas rencana aksi yang dapat dilakukan adalah pemantauan kondisi alat 

laboratorium secara berkala 

9) Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya 

Tindak lanjut yang akan dilakukan periode selanjutnya diantaranya permohonan pengajuan 

pengadaan peralatan tambahan dan perawatan/perbaikan alat.. 

10) Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja 

Keberhasilan atau kegagalan indicator ini dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut: 

• Faktor dapat menjadi penyebab keberhasilan: 

Kerjasama Tim Kerja Kesehatan Ikan dan Lingkungan yang Solid dalam Pengambilan 

dan dan Analisis sampel yang cepat dan akurat.  

• Faktor yang dapat menjadi penyebab kegagalan: 

trobel alat pengujian dapat menghambat kinerja pengujian sampel 

11) Analisa Kegiatan/Program Penunjang Kinerja 

Kegiatan dan program penunjang kinerja yang dilaksanakan yaitu: 

• Rapat koordinasi berkala untuk evaluasi progres yang dapat meningkatkan komunikasi 

dalam penyelesaian target pengujian sampel. 

12) Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya 

Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker BPBAT Tatelu 

dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup DJPB. 

Tabel 14 Perbandingan Capaian Indikator 6 dengan Satker Lain Yang Setara dan 

Sejenis Lingkup DJPB 

Satker Target (Sampel) Capaian (Sampel) Persentase (%) 

BBPBAT Sukabumi    

BPBAT Mandiangin    

BPBAT Sungai Gelam    

BPBAT Tatelu - - - 

 

Berdasarkan hasil perhitungan perbandingan antara target dan capaian satker, seperti yang 

terlihat pada tabel di atas, persentase capaian satker BPBAT Tatelu belum dapat dihitung karena 

belum ada hasil perhitungan capaian, sehingga perbandingan capaian belum dapat dilakukan. 
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Realisasi Anggaran:  

Data anggaran yang digunakan berupa realisasi anggaran yang tertuang dalam Laporan FA detil 

per tanggal 2 Oktober 2025 dan pagu anggaran yang tertuang dalam RKAKL BPBAT Tatelu 

Revisi Ke-12. Anggaran yang disediakan untuk indikator Sampel Pakan Ikan yang Diuji Satker 

BPBAT Tatelu sebesar Rp4.770.000 terdapat blokir anggaran akibat adanya efisiensi 

sebesarRp4.770.000 dan telah terealisasi sebesar Rp0, atau setara dengan 0,00% dari anggaran 

setelah efisiensi (pagu revisi) sedangkan apabila dibandingkan dengan anggaran sesuai RKAKL 

telah terserap sebanyak 0,00% dikarenakan terdapat pemblokiran keseluruhan anggaran 

 

Dokumentasi: 
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Indikator 6. Sampel Penyakit Ikan Air Tawar yang Diuji Dalam Rangka 

Pelayanan Laboratorium Kesehatan Ikan dan Lingkungan (Sampel) 

 

Definisi 

Indikator ke-6 ini merupakan Indikator kinerja terkait dengan jumlah sampel uji di laboratorium 

lingkup UPT BPBAT Tatelu dalam rangka pelayanan kesehatan ikan dan lingkungan terdiri dari 

pengujian sampel kualitas air, mikrobiologi, biologi molekuler. Sampel layanan kesehatan ikan 

berasal dari hasil monitoring dan pengambilan sampel internal UPT maupun dari Masyarakat 

umum. Capaian dihitung berdasarkan jumlah sampel layanan kesehatan ikan dan kualitas 

lingkungan yang diuji. 

Hasil Perhitungan Capaian 

Informasi capaian indikator ke-6 ini sampai dengan periode Triwulan III 2025 dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini. 

Tabel 15 Capaian indikator 6 s.d. Periode Triwulan III 2025 

Nama SK: Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Tawar 

Nama Indikator:  

Sampel Penyakit Ikan Air Tawar yang Diuji Dalam Rangka Pelayanan Laboratorium 

Kesehatan Ikan dan Lingkungan (Sampel) 

2025 (Sampel) 

% Capaian TW 

III 2024  

% Capaian 

terhadap TW III 

2024 
Target 

TW III 

Capaian 

TW III 

% Capaian 

triwulanan 

Target 

Tahunan 

% 

Capaian 

tahunan 

- - - 380 - 189,67 - 
 

Capaian Kinerja Organisasi:  

1) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan III 2025 

Kegiatan pengujian sampel layanan laboratorium kesehatan ikan dan lingkungan yang 

dilaksanakan oleh Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu s.d periode triwulan III 2025 

belum terdapat target kegiatan, dikarenakan kegiatan pengujian sampel layanan laboratorium 

kesehatan ikan dan lingkungan memiliki periode pelaporan bersifat tahunan, namun telah 

terdapat progres output kegiatan sebanyak 309 Sampel atau setara dengan 81,32% dari target 

akhir tahun. 

2) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan III 2024 

Indikator ini tidak dilakukan perhitungan capaian pada periode triwulan III 2025, dan  

sedangkan untuk triwulan III 2024 berhasil mendapatkan capaian sebesar 136,29% 
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3) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan II 2024 

Indikator ini tidak dilakukan perhitungan capaian pada periode triwulan III 2025, dan belum 

dilakukan perhitungan pada triwulan II 2025, maka capaian tidak dapat dibandingkan, dapat 

diartikan capaian triwulan II dan III 2025 sama atau tidak mengalami peningkatan 

4) Perbandingan realisasi dan target tahun 2025 

Realisasi Sampel Penyakit Ikan Air Tawar yang Diuji Dalam Rangka Pelayanan Laboratorium 

Kesehatan Ikan dan Lingkungan Satker BPBAT Tatelu (Sampel) sampai dengan triwulan II 

2025 mencapai 273,00 sampel, capaian tersebut setara dengan 71,84% dari total target tahun 

2025 

5) Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya 

Menjalankan kegiatan permohonan pengajuan perawatan/perbaikan alat secara lisan dan 

perbaikan darurat atap dibeberapa ruangan Laboratorium telah dilakukan secara mandiri 

dengan SDM yang ada, berikut terdapat beberapa dokumentasi kegiatan nya: 

 

Gambar 9 perawatan lingkungan dan perbaikan alat. 

 

 

6) Kendala Kegiatan 

Kendala yang dialami selama periode Triwulan III diantaranya: 

• Kurangnya peralatan laboratorium yang memadai untuk pengujian sampel penyakit ikan 

air tawar sehingga menyebabkan kendala dalam proses analisis.   

7) Solusi 

Solusi dari kendala yang kita alami dan dapat kita lakukan adalah : 
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• Pengupayaan pengadaan peralatan tambahan dan perawatan/perbaikan alat. 

8) Rekomendasi Atas Rencana Aksi 

Rekomendasi atas rencana aksi yang dapat dilakukan adalah : 

• Pemantauan kondisi alat laboratorium secara berkala  

9) Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya 

Tindak lanjut yang akan dilakukan periode selanjutnya diantaranya: 

• Permohonan pengajuan pengadaan peralatan tambahan dan perawatan/perbaikan alat. 

10) Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja 

Keberhasilan atau kegagalan indicator ini dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut: 

• Faktor yang dapat menunjang keberhasilan adlah kerjasama Tim Kerja Kesehatan Ikan 

dan Lingkungan yang solid dalam pengambilan dan analisis sampel yang cepat dan 

akurat.  

• Kendala pengujian sampel akibat alat rusak 

11) Analisa Kegiatan/Program Penunjang Kinerja 

Kegiatan dan program penunjang kinerja yang dilaksanakan yaitu: 

• Rapat koordinasi berkala untuk evaluasi progres yang dapat meningkatkan komunikasi 

dalam penyelesaian target pengujian sampel. 

12) Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya 

Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker BPBAT Tatelu 

dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup DJPB. 

Tabel 16 Perbandingan Capaian Indikator 6 dengan Satker Lain Yang Setara dan 

Sejenis Lingkup DJPB 

Satker Target (Sampel) Capaian (Sampel) Persentase (%) 

BBPBAT Sukabumi - - - 

BPBAT Mandiangin - - - 

BPBAT Sungai Gelam - - - 

BPBAT Tatelu - - - 

 

Berdasarkan hasil perhitungan perbandingan antara target dan capaian satker, seperti yang 

terlihat pada tabel di atas, persentase capaian satker BPBAT Tatelu belum dapat dihitung karena 

belum ada hasil perhitungan capaian, sehingga perbandingan capaian belum dapat dilakukan. 
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Realisasi Anggaran:  

Data anggaran yang digunakan berupa realisasi anggaran yang tertuang dalam Laporan FA detil 

per tanggal 2 Oktober 2025 dan pagu anggaran yang tertuang dalam RKAKL BPBAT Tatelu 

Revisi Ke-12. Anggaran yang disediakan untuk indikator Sampel Penyakit Ikan Air Tawar yang 

Diuji Dalam Rangka Pelayanan Laboratorium Kesehatan Ikan dan Lingkungan Satker BPBAT 

Tatelu sebesar Rp121.588.000 terdapat blokir anggaran akibat adanya efisiensi 

sebesarRp60.560.000 dan telah terealisasi sebesar Rp7.848.137, atau setara dengan 12,86% dari 

anggaran setelah efisiensi (pagu revisi) sedangkan apabila dibandingkan dengan anggaran 

sesuai RKAKL telah terserap sebanyak 6,45%. Anggaran yang telah terserap digunakan untuk 

pelaksanaan pengambilan sampel, pengiriman sampel, uang harian dan transportasi kegiatan 

monitoring, evaluasi, pengambilan sampel. Telah dilakukan pergeseran pagu anggaran dari 

Triwulan II ke Triwulan III dalam satu RO yang sama yaitu Sampel Kualitas Air Ikan Air Tawar 

Layanan UPT, optimalisasi anggaran tersebut pada biaya kalibrasi yang dihilangkan untuk 

biaya pengiriman sampel dan peralatan kerja. 

Dokumentasi:  
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Indikator 7. Sosialisasi/ Diseminasi/ Bimtek Bidang Perikanan Budi Daya 

(Orang) 

 

Definisi 

Indikator ke-7 ini merupakan Indikator kinerja terkait dengan kegiatan penyelenggaraan 

Sosialisasi/ Diseminasi/Bimtek Bidang Perikanan Budi Daya yang diselenggarakan oleh satker 

BPBAT Tatelu. Pelaksanaan diseminasi teknologi ini dilakukan pada masyarakat dengan bentuk 

kegiatan temu lapang secara langsung (luring) ataupun tidak langsung (daring). Capaian 

dihitung berdasarkan jumlah peserta (orang) yang mengikuti kegiatan sosialisasi/ diseminasi/ 

bimtek bidang perikanan budidaya yang diselenggarakan oleh BPBAT Tatelu. 

Hasil Perhitungan Capaian 

Informasi capaian indikator ke-7 ini sampai dengan periode Triwulan III 2025 dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini. 

Tabel 17 Capaian indikator 7 s.d. Periode Triwulan III 2025 

Nama SK: Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Laut 

Nama Indikator:  

Sosialisasi/ Diseminasi/ Bimtek Bidang Perikanan Budi Daya (Orang) 

2025 (Orang) 

% Capaian TW 

III 2024  

% Capaian 

terhadap TW III 

2024 
Target 

TW III 

Capaian 

TW III 

% Capaian 

triwulanan 

Target 

Tahunan 

% 

Capaian 

tahunan 

- - - 400 - - - 

 

Capaian Kinerja Organisasi:  

1) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan III 2025 

Kegiatan pelaksanan diseminasi yang dilaksanakan oleh Balai Perikanan Budidaya Air Tawar 

Tatelu s.d periode triwulan III 2025 belum terdapat output kegiatan, dan akan dilakukan 

perhitungan pada akhir tahun. 
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2) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan III 2024 

Indikator ini tidak dilakukan perhitungan capaian pada periode triwulan III 2025, dan begitupun 

untuk tahun 2024, pada triwulan III 2024 belum dilakuka perhitungan pada periode tersebut 

dan hanya dilakukan perhitungan pada akhir tahun 2024 (periode tahunan) 

3) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan II 2024 

Indikator ini tidak dilakukan perhitungan capaian pada periode triwulan III 2025, dan belum 

dilakukan perhitungan pada triwulan II 2025, maka capaian tidak dapat dibandingkan, dapat 

diartikan capaian triwulan II dan III 2025 sama atau tidak mengalami peningkatan 

4) Perbandingan realisasi dan target tahun 2025 

Karena belum terdapat kuantitas realisasi sampai dengan saat ini, maka perbandingan dengan 

target tahunan belum bisa dilakukan. 

5) Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya 

Melakukan komunikasi intensif dengan tim bantuan pusat 

6) Kendala Kegiatan 

Kendala yang dialami selama periode Triwulan III diantaranya  

Belum bisa direalisasikan dari segi anggaran dan belum ada arahan pusat 

7) Solusi 

Solusi dari kendala yang kita alami dan dapat kita lakukan adalah menunggu arahan pusat. 

8) Rekomendasi Atas Rencana Aksi 

Rekomendasi atas rencana aksi yang dapat dilakukan adalah melakukan komunikasi intensif 

dengan tim bantuan pusat 

9) Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya 

Tindak lanjut yang akan dilakukan periode selanjutnya diantaranya menunggu arahan pusat jika 

ada CPCL jalur aspirasi maupun reguler yang akan dilakukan bimtek/ diseminasi/ sosialisasi 

10) Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja 

• Analisis faktor yang dapat menjadi penyebab keberhasilan diantaranya adanya 

dukungan dari manajemen dan ketersediaan anggaran 

• Analisi faktor yang dapat menjadi penyebab kegagalan diantaranya jika terjadi 

refokusing untuk kegiatan prioritas lainnya 

 

11) Analisa Kegiatan/Program Penunjang Kinerja 

Kegiatan dan program penunjang kinerja yang dilaksanakan yaitu: 
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• Melaksanakan diseminasi pada kelompok penerima bantuan bioflok/ UPR/ mesin pakan 

12) Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya 

Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker BPBAT Tatelu 

dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup DJPB. 

Tabel 18 Perbandingan Capaian Indikator 7 dengan Satker Lain Yang Setara dan 

Sejenis Lingkup DJPB 

Satker Target (Orang) Capaian (Orang) Persentase (%) 

BBPBAT Sukabumi - - - 

BPBAT Mandiangin - - - 

BPBAT Sungai Gelam - - - 

BPBAT Tatelu - - - 

 

Berdasarkan hasil perhitungan perbandingan antara target dan capaian satker, seperti yang 

terlihat pada tabel di atas, persentase capaian satker BPBAT Tatelu belum dapat dihitung karena 

belum ada hasil perhitungan capaian, sehingga perbandingan capaian belum dapat dilakukan. 

Realisasi Anggaran:  

Data anggaran yang digunakan berupa realisasi anggaran yang tertuang dalam Laporan FA detil 

per tanggal 2 Oktober 2025 dan pagu anggaran yang tertuang dalam RKAKL BPBAT Tatelu 

Revisi Ke-12. Anggaran yang disediakan untuk indikator Sosialisasi/ Diseminasi/ Bimtek 

Bidang Perikanan Budi Daya Satker BPBAT Tatelu sebesar Rp400.000.000 terdapat blokir 

anggaran akibat adanya efisiensi sebesarRp250.000.000 dan telah terealisasi sebesar Rp0, atau 

setara dengan 0,00% dari anggaran setelah efisiensi (pagu revisi) sedangkan apabila 

dibandingkan dengan anggaran sesuai RKAKL telah terserap sebanyak 0,00% 

Dokumentasi: 
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Indikator 8. Sampel Monitoring Penyakit Ikan dan AMR yang Diuji Satker 

BPBAT Tatelu (Sampel) 

 

Definisi 

Indikator ke-8 ini merupakan Indikator kinerja terkait dengan jumlah sampel uji di laboratorium 

lingkup UPT BPBAT Tatelu dalam rangka pelayanan kesehatan ikan dan lingkungan terdiri dari 

pengujian sampel kualitas air, mikrobiologi, biologi molekuler, dan Antimikrobial Resistance 

(AMR). Sampel layanan kesehatan ikan berasal dari hasil monitoring dan pengambilan sampel 

internal UPT maupun dari masyarakat. Capaian dihitung berdasarkan jumlah sampel jumlah 

sampel hasil surveilans resistensi antimikroba (AMR) yang diuji. 

Hasil Perhitungan Capaian 

Informasi capaian indikator ke-8 ini sampai dengan periode Triwulan III 2025 dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini. 

Tabel 19 Capaian indikator 8 s.d. Periode Triwulan III 2025 

Nama SK: Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Tawar 

Nama Indikator:  

Sampel Monitoring Penyakit Ikan dan AMR yang Diuji Satker BPBAT Tatelu (Sampel) 

2025 (Sampel) 

% Capaian TW 

III 2024  

% Capaian 

terhadap TW III 

2024 
Target 

TW III 

Capaian 

TW III 

% Capaian 

triwulanan 

Target 

Tahunan 

% 

Capaian 

tahunan 

- - - 12 - 47,61 - 
 

Capaian Kinerja Organisasi:  

1) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan III 2025 

Kegiatan pengujian Sampel AMR yang dilaksanakan oleh Balai Perikanan Budidaya Air Tawar 

Tatelu s.d periode triwulan III 2025 belum terdapat target kegiatan, dikarenakan kegiatan 

pengujian Sampel AMR memiliki periode pelaporan bersifat tahunan, namun telah terdapat 

progres output kegiatan sebanyak 19 Sampel atau setara dengan 158,33% dari target akhir 

tahun. 

2) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan III 2024 

Indikator ini tidak dilakukan perhitungan capaian pada periode triwulan III 2025, dan  

sedangkan untuk triwulan III 2024 berhasil mendapatkan capaian sebesar 115,65% 
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3) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan II 2025 

Indikator ini tidak dilakukan perhitungan capaian pada periode triwulan III 2025, dan belum 

dilakukan perhitungan pada triwulan II 2025, maka capaian tidak dapat dibandingkan, dapat 

diartikan capaian triwulan II dan III 2025 sama atau tidak mengalami peningkatan 

4) Perbandingan realisasi dan target tahun 2025 

Realisasi Sampel Monitoring Penyakit Ikan dan AMR yang Diuji Satker BPBAT Tatelu 

(Sampel) sampai dengan triwulan II 2025 mencapai 019,00 sampel, capaian tersebut setara 

dengan 158,33% dari total target tahun 2025 

5) Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya 

Menjalankan kegiatan permohonan pengajuan perawatan/perbaikan alat secara lisan dan 

perbaikan darurat atap dibeberapa ruangan Laboratorium telah dilakukan secara mandiri 

dengan SDM yang ada, berikut terdapat beberapa dokumentasi kegiatan nya: 

  

Gambar 10 perawatan lingkungan dan perbaikan alat. 

6) Kendala Kegiatan 

Kendala yang dialami selama periode Triwulan III diantaranya : 

• Kurangnya peralatan laboratorium yang memadai untuk pengujian sampel penyakit ikan 

air tawar sehingga menyebabkan kendala dalam proses analisis.   

7) Solusi 

Solusi dari kendala yang kita alami dan dapat kita lakukan adalah : 

• Pengupayaan pengadaan peralatan tambahan dan perawatan/perbaikan alat. 
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8) Rekomendasi Atas Rencana Aksi 

Rekomendasi atas rencana aksi yang dapat dilakukan adalah : 

• Pemantauan kondisi alat laboratorium secara berkala  

9) Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya 

Tindak lanjut yang akan dilakukan periode selanjutnya diantaranya: 

• Permohonan pengajuan pengadaan peralatan tambahan dan perawatan/perbaikan alat. 

• Kendala pengujian sampel akibat alat rusak 

10) Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja 

Keberhasilan atau kegagalan indicator ini dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut: 

• Faktor yang dapat menunjang keberhasilan adlah kerjasama Tim Kerja Kesehatan Ikan 

dan Lingkungan yang solid dalam pengambilan dan analisis sampel yang cepat dan 

akurat.  

• Faktor yang dapat menunjang terjadinya kegagalan adalah: kendala pengujian sampel 

akibat alat rusak dan kebocoran atap laboratorium saat hujan mengganggu kegiatan 

pengujian sampel 

11) Analisa Kegiatan/Program Penunjang Kinerja 

Kegiatan dan program penunjang kinerja yang dilaksanakan yaitu: 

• Rapat koordinasi berkala untuk evaluasi progres yang dapat meningkatkan komunikasi 

dalam penyelesaian target pengujian sampel. 

12) Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya 

Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker BPBAT Tatelu 

dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup DJPB. 

Tabel 20 Perbandingan Capaian Indikator 8 dengan Satker Lain Yang Setara dan 

Sejenis Lingkup DJPB 

Satker Target (Sampel) Capaian (Sampel) Persentase (%) 

BBPBAT Sukabumi - - - 

BPBAT Mandiangin - - - 

BPBAT Sungai Gelam - - - 

BPBAT Tatelu - - - 
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Berdasarkan hasil perhitungan perbandingan antara target dan capaian satker, seperti yang 

terlihat pada tabel di atas, persentase capaian satker BPBAT Tatelu belum dapat dihitung karena 

belum ada hasil perhitungan capaian, sehingga perbandingan capaian belum dapat dilakukan. 

Realisasi Anggaran:  

Data anggaran yang digunakan berupa realisasi anggaran yang tertuang dalam Laporan FA detil 

per tanggal 2 Oktober 2025 dan pagu anggaran yang tertuang dalam RKAKL BPBAT Tatelu 

Revisi Ke-12. Anggaran yang disediakan untuk indikator Sampel Monitoring Penyakit Ikan dan 

AMR yang Diuji Satker BPBAT Tatelu sebesar Rp10.968.000 terdapat blokir anggaran akibat 

adanya efisiensi sebesarRp0 dan telah terealisasi sebesar Rp1.780.000, atau setara dengan 

16,23% dari anggaran setelah efisiensi (pagu revisi) sedangkan apabila dibandingkan dengan 

anggaran sesuai RKAKL telah terserap sebanyak 16,23% 

Dokumentasi:   
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Indikator 9. Nilai PM SAKIP Satker BPBAT Tatelu 

 

Definisi 

Indikator ke-9 ini merupakan Indikator kinerja terkait dengan instrumen yang digunakan 

instansi pemerintah dalam memenuhi kewajiban untuk mempertanggungjawabkan 

keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan misi organisasi, terdiri dari berbagai komponen yang 

merupakan satu kesatuan, yaitu perencanaan stratejik, perencanaan kinerja, pengukuran kinerja, 

dan pelaporan kinerja (Perpres No. 29 Tahun 2014 tentang SAKIP). Nilai Rekonsiliasi Kinerja 

satker BPBAT Tatelu merupakan ukuran perkembangan implementasi SAKIP di DJPB. 

Hasil Perhitungan Capaian 

Informasi capaian indikator ke-9 ini sampai dengan periode Triwulan III 2025 dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini. 

Tabel 21 Capaian indikator 9 s.d. Periode Triwulan III 2025 

Nama SK: Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Laut 

Nama Indikator:  

Nilai PM SAKIP Satker BPBAT Tatelu 

2025 (Nilai) 

% Capaian TW 

III 2024  

% Capaian 

terhadap TW III 

2024 
Target 

TW III 

Capaian 

TW III 

% Capaian 

triwulanan 

Target 

Tahunan 

% 

Capaian 

tahunan 

- - - 84 - - - 

 

Capaian Kinerja Organisasi:  

1) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan III 2025 

Kegiatan hasil penilaian PM SAKIP yang dilaksanakan oleh Balai Perikanan Budidaya Air 

Tawar Tatelu s.d periode triwulan III 2025 belum terdapat output kegiatan, dan akan dilakukan 

perhitungan pada akhir tahun., proses penilaiAV PM SAKIP sampai dengAV periode triwulAV 

III 2025 berakhir telah dilakukAV pemenuhAV dokumen pada LKE Kinerjaku. 

2) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan III 2024 

Indikator ini tidak dilakukan perhitungan capaian pada periode triwulan III 2025, dan begitupun 

untuk tahun 2024, pada triwulan III 2024 belum dilakuka perhitungan pada periode tersebut 

dan hanya dilakukan perhitungan pada akhir tahun 2024 (periode tahunan) 
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3) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan II 2024 

Indikator ini tidak dilakukan perhitungan capaian pada periode triwulan III 2025, dan belum 

dilakukan perhitungan pada triwulan II 2025, maka capaian tidak dapat dibandingkan, dapat 

diartikan capaian triwulan II dan III 2025 sama atau tidak mengalami peningkatan 

4) Perbandingan realisasi dan target tahun 2025 

Karena belum terdapat kuantitas realisasi sampai dengan saat ini, maka perbandingan dengan 

target tahunan belum bisa dilakukan. 

5) Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya 

Telah dilakukan penyesuaian dokumen SKP dan MPH pada pegawai yang melakukan 

perubahan SKP di triwulan III 2025 dan melakukan pengelolaan sakip di periode Triwulan III 

diantaranya mengadakan rapat evaluasi, penyusunan dokumen evaluasi Rencana aksi dan LKj 

ini yang di laporkan tepat waktu. 

  

 

6) Kendala Kegiatan 

Kendala yang dialami selama periode Triwulan III diantaranya terdapat pegawai yang perlu 

melakukan revisi SKP, dikarenakan perpindahan divisi 

7) Solusi 

Solusi dari kendala yang kita alami dan dapat kita lakukan adalah perlu dilakukan penyesuaian 

dokumen perencanaan SAKIP yang berkaitan dengan hal tersebut 

8) Rekomendasi Atas Rencana Aksi 

Rekomendasi atas rencana aksi yang dapat dilakukan adalah memonitoring kegiatan dengan 

baik agar tercapai Akuntabilitas di BPBAT Tatelu 

9) Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya 

Tindak lanjut yang akan dilakukan periode selanjutnya. melakukan penyusunan pelaporan 

kinerja periode tahunan tahun 2025. 
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10) Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja 

Keberhasilan atau kegagalan indicator ini dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut: 

• Komitmen Tim:  komitmen terhadap pencapaian tujuan kinerja  

• Komunikasi yang Baik: Alur komunikasi yang jelas antar anggota tim membantu dalam 

pengumpulan dan validasi data. 

• Pemanfaatan Teknologi: Penggunaan alat dan perangkat lunak yang tepat dalam 

pengolahan dan analisis data. 

 

11) Analisa Kegiatan/Program Penunjang Kinerja 

Kegiatan dan program penunjang kinerja yang dilaksanakan yaitu: 

• Kegiatan pendukung seperti seminar online dan workshop tentang SAKIP telah 

dilakukan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan staf. Selain itu, telah 

dilakukan penugasan khusus bagi beberapa anggota tim untuk fokus pada pengumpulan 

dan validasi data tertentu, meskipun masih diperlukan langkah lanjutan untuk menjamin 

keberhasilan. 

12) Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya 

Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker BPBAT Tatelu 

dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup DJPB. 

Tabel 22 Perbandingan Capaian Indikator 9 dengan Satker Lain Yang Setara dan 

Sejenis Lingkup DJPB 

Satker Target (Nilai) Capaian (Nilai) Persentase (%) 

BBPBAT Sukabumi - - - 

BPBAT Mandiangin - - - 

BPBAT Sungai Gelam - - - 

BPBAT Tatelu - - - 

 

Berdasarkan hasil perhitungan perbandingan antara target dan capaian satker, seperti yang 

terlihat pada tabel di atas, persentase capaian satker BPBAT Tatelu belum dapat dihitung karena 

belum ada hasil perhitungan capaian, sehingga perbandingan capaian belum dapat dilakukan. 
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Realisasi Anggaran:  

Data anggaran yang digunakan berupa realisasi anggaran yang tertuang dalam Laporan FA detil 

per tanggal 2 Oktober 2025 dan pagu anggaran yang tertuang dalam RKAKL BPBAT Tatelu 

Revisi Ke-12. Anggaran yang disediakan untuk indikator Nilai PM SAKIP Satker BPBAT 

Tatelu sebesar Rp120.000.000 terdapat blokir anggaran akibat adanya efisiensi 

sebesarRp50.100.000 dan telah terealisasi sebesar Rp69.686.740, atau setara dengan 99,69% 

dari anggaran setelah efisiensi (pagu revisi) sedangkan apabila dibandingkan dengan anggaran 

sesuai RKAKL telah terserap sebanyak 58,07%. Anggaran yang telah terserap digunakan untuk 

perjalanan dinas kegiatan pemantauan dan evaluasi 

Dokumentasi: 
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Indikator 10. Indeks Profesionalitas ASN Satker BPBAT Tatelu (Indeks) 

 

Definisi 

Indikator ke-10 ini merupakan indikator yang berkaitan dengan profesonalitas individu 

organisasi, Profesionalitas adalah kualitas para anggota profesi terhadap profesinya serta derajat 

pengetahuan dan keahlian yang mereka miliki untuk melakukan tugas-tugasnya. Indeks 

Profesionalitas ASN adalah ukuran statistik yang menggambarkan kualitas ASN berdasarkan 

kesesuaian kualifikasi, kompetensi, kinerja, dan kedisiplinan pegawai ASN dalam 

melaksanakan tugas jabatan (Permen PAN dan RB No. 38 Tahun 2018). Nilai Indeks 

Profesionalitas ASN merupakan gambaran kualitas profesionalitas ASN KKP yang diukur 

setiap tahun oleh Biro SDMA, Sekretariat Jenderal dengan mengacu pada Peraturan Menteri 

PAN dan RB No. 38 Tahun 2018 tentang Peraturan Indeks Profesionalitas Aparatur Sipil 

Negara. Nilai diukur setiap tahun dengan menggunakan 4 (empat) dimensi, meliputi 

Kualifikasi; Kompetensi; Kinerja; dan Disiplin. 

Kualifikasi diukur dari indikator riwayat pendidikan formal terakhir yang telah dicapai, 

meliputi: Pendidikan S-3 (Strata-Tiga); Pendidikan S-2 (Strata-Dua); Pendidikan S-1 (Strata-

Satu) /D-4 (Diploma- Empat); Pendidikan D-3 (Diploma-Tiga) / SM (Sarjana Muda); 

Pendidikan D-1 (Diploma Satu) /D-2 (Diploma-Dua)/ SLTA Sederajat; dan Pendidikan di 

bawah SLTA 

Hasil Perhitungan Capaian 

Informasi capaian indikator ke-10 ini sampai dengan periode Triwulan III 2025 dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini. 

Tabel 23 Capaian indikator 10 s.d. Periode Triwulan III 2025 

Nama SK: Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Laut 

Nama Indikator:  

Sosialisasi/ Diseminasi/ Bimtek Bidang Perikanan Budi Daya (Orang) 

2025 (indeks) 

% Capaian TW 

III 2024  

% Capaian 

terhadap TW III 

2024 
Target 

TW III 

Capaian 

TW III 

% Capaian 

triwulanan 

Target 

Tahunan 

% 

Capaian 

tahunan 

- - - 81 - - - 
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Capaian Kinerja Organisasi:  

1) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan III 2025 

Kegiatan hasil penilaian indeks profesionalitas ASN yang dilaksanakan oleh Balai Perikanan 

Budidaya Air Tawar Tatelu s.d periode triwulan III 2025 belum terdapat output kegiatan, dan 

akan dilakukan perhitungan pada akhir semester. 

2) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan III 2024 

Indikator ini tidak dilakukan perhitungan capaian pada periode triwulan III 2025, dan 

sedangkan untuk triwulan III 2024 berhasil mendapatkan capaian sebesar belum 

3) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan II 2024 

Indikator ini tidak dilakukan perhitungan capaian pada periode triwulan III 2025, dan 

sedangkan untuk triwulan II 2025 berhasil mendapatkan capaian sebesar 115,20%  

4) Perbandingan realisasi dan target tahun 2025 

Realisasi Indeks Profesionalitas ASN Satker BPBAT Tatelu (Indeks) sampai dengan triwulan 

III 2025 mencapai 85,57, capaian tersebut setara dengan 105,64% dari total target tahun 2025 

5) Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya 

Tindak lanjut yang telah dilaksanakan diantaranya melakukan edukasi dan sosialisasi tentang 

aturan kepegawaian kepada ASN, sebagai contoh telah diinformasikan kepada pegawai BPBAT 

Tatelu untuk mengikuti Sosialisasi kepegawaian yang diselenggaranakn oleh SDM DJPB. 
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6) Kendala Kegiatan 

Kendala yang dialami selama periode Triwulan III masih perlu dilakukan peningkatan nilai IP 

ASN, agar dapat melampau penilaian tahun sebelumnya. 

7) Solusi 

Solusi dari kendala yang kita alami dan dapat kita lakukan adalah perlu dilakukan peningkatan 

pemenuhan sertifikat individu pegawai, agardapat memaksimalkan nilai IP ASN unit kerja 

8) Rekomendasi Atas Rencana Aksi 

Rekomendasi atas rencana aksi yang dapat dilakukan adalah dilakukan rekapitulasi pemenuhan 

sertifikat individu pegawai. 
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9) Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya 

Tindak lanjut yang akan dilakukan periode selanjutnya diantaranya petugas kepegawaian yang 

berkompeten untuk terus melakukan pemantauan perkembangan nilai IP ASN. 

 

10) Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja 

Keberhasilan atau kegagalan indicator ini dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut: 

• Faktor dapat menjadi penyebab keberhasilan: 

Tingginya minat ASN untuk terus mengembangan dan memahami tentang pendidikan, 

kompetensi, kinerja dan Disiplin 

11) Analisa Kegiatan/Program Penunjang Kinerja 

Kegiatan dan program penunjang kinerja yang dilaksanakan yaitu: 

• Penginputan sertifikat diklat oleh individu pegawai, dan verifikasi 

12) Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya 

Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker BPBAT Tatelu 

dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup DJPB. 

Tabel 24 Perbandingan Capaian Indikator 10 dengan Satker Lain Yang Setara dan 

Sejenis Lingkup DJPB 

Satker Target (indeks) Capaian (indeks) Persentase (%) 

BBPBAT Sukabumi  -   -   -  

BPBAT Mandiangin  -   -   -  

BPBAT Sungai Gelam  -   -   -  

BPBAT Tatelu  -   -   -  

 

Berdasarkan hasil perhitungan perbandingan antara target dan capaian satker, seperti yang 

terlihat pada tabel di atas, persentase capaian satker BPBAT Tatelu belum dapat dihitung karena 

belum ada hasil perhitungan capaian, sehingga perbandingan capaian belum dapat dilakukan. 

Realisasi Anggaran:  

Data anggaran yang digunakan berupa realisasi anggaran yang tertuang dalam Laporan FA detil 

per tanggal 2 Oktober 2025 dan pagu anggaran yang tertuang dalam RKAKL BPBAT Tatelu 

Revisi Ke-12. Anggaran yang disediakan untuk indikator Indeks Profesionalitas ASN Satker 
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BPBAT Tatelu sebesar Rp100.000.000 terdapat blokir anggaran akibat adanya efisiensi 

sebesarRp100.000.000 dan telah terealisasi sebesar Rp0, atau setara dengan 0,00% dari 

anggaran setelah efisiensi (pagu revisi) sedangkan apabila dibandingkan dengan anggaran 

sesuai RKAKL telah terserap sebanyak 0,00% dikarenakan terdapat pemblokiran keseluruhan 

anggaran 

 

Dokumentasi: 
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 Indikator 11. Persentase Penyelesaian Temuan BPK Lingkup BPBAT 

Tatelu (%) 

 

Definisi 

Indikator ke-11 ini berkaitan dengan Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang 

Pemeriksaan Pengelolaan Tanggung Jawab Keuangan Negara. Dalam undang-undang tersebut, 

terdapat beberapa ketentuan penting yang harus dipatuhi, yaitu entitas yang diperiksa oleh BPK 

wajib menindaklanjuti Rekomendasi Hasil Pemeriksaan BPK serta memberikan jawaban atau 

penjelasan kepada BPK mengenai tindak lanjut yang telah dilaksanakan. Selain itu, tata cara 

penyelesaian ganti kerugian negara/daerah terhadap bendahara ditetapkan oleh BPK setelah 

berkonsultasi dengan pemerintah. Pengelola keuangan negara juga diwajibkan melaporkan 

penyelesaian kerugian negara/daerah kepada BPK paling lambat 60 hari setelah terjadinya 

kerugian tersebut. Capaian indikator kinerja ini dihitung berdasarkan perhitungan yang 

dilakukan oleh Eselon I DJPB. 

Hasil Perhitungan Capaian 

Informasi capaian indikator ke-11 ini sampai dengan periode Triwulan III 2025 dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini. 

Tabel 25 Capaian indikator 11 s.d. Periode Triwulan III 2025 

Nama SK: Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Laut 

Nama Indikator:  

Persentase Penyelesaian Temuan BPK Lingkup BPBAT Tatelu (%) 

2025 (Persen) 

% Capaian TW 

III 2024  

% Capaian 

terhadap TW III 

2024 
Target 

TW III 

Capaian 

TW III 

% Capaian 

triwulanan 

Target 

Tahunan 

% 

Capaian 

tahunan 

- - - 100 - - - 

 

Capaian Kinerja Organisasi:  

1) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan III 2025 

Kegiatan hasil penilaian penyelesaian temuan BPK yang dilaksanakan oleh Balai Perikanan 

Budidaya Air Tawar Tatelu s.d periode triwulan III 2025 belum terdapat output kegiatan, dan 

akan dilakukan perhitungan pada akhir tahun. 
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2) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan III 2024 

Indikator ini tidak dilakukan perhitungan capaian pada periode triwulan III 2025, dan begitupun 

untuk tahun 2024, pada triwulan III 2024 belum dilakuka perhitungan pada periode tersebut 

dan hanya dilakukan perhitungan pada akhir tahun 2024 (periode tahunan) 

3) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan II 2025 

Indikator ini tidak dilakukan perhitungan capaian pada periode triwulan III 2025, dan belum 

dilakukan perhitungan pada triwulan II 2025, maka capaian tidak dapat dibandingkan, dapat 

diartikan capaian triwulan II dan III 2025 sama atau tidak mengalami peningkatan 

4) Perbandingan realisasi dan target tahun 2025 

Karena belum terdapat kuantitas realisasi sampai dengan saat ini, maka perbandingan dengan 

target tahunan belum bisa dilakukan. 

5) Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya 

Menjalankan kegiatan pengelolaan anggaran sesuai dengan aturan yang berlaku. 

6) Kendala Kegiatan 

Kendala yang dialami selama periode Triwulan III diantaranya tidak terdapat kendala pada 

kegiatan ini. 

7) Solusi 

Solusi dari kendala yang kita alami dan dapat kita lakukan adalah kegiatan ini berjalan lancar 

sampai dengan saat ini. 

8) Rekomendasi Atas Rencana Aksi 

Rekomendasi atas rencana aksi yang dapat dilakukan adalah menjalankan kegiatan sesuai 

dengan aturan yang berlaku, agar tidak terdapat temuan yang berkaitan dengan kinerja BPK 

9) Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya 

Tindak lanjut yang akan dilakukan periode selanjutnya yaitu menjalankan kegiatan sesuai 

dengan aturan yang berlaku. 

10) Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja 

Keberhasilan atau kegagalan indicator ini dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut: 

• Komunikasi: komunikasi efektif antara pihak dapat membantu dalam kelancaran proses 

pengelolaan keuangan, diantaranya pimpinan organisasi, PPK, bendahara pemasukan, 

dan bendahara pengeluaran. 
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• Sumber daya manusia: tenaga kerja yang terlatih dan berpengetahuan memungkinkan 

proses pengelolaan keuangan berjalan dengan baik. 

11) Analisa Kegiatan/Program Penunjang Kinerja 

Kegiatan dan program penunjang kinerja yang dilaksanakan yaitu: 

• Pengelolaan kuangan yang baik. 

• Update informasi terkini terkait dengan pengelolaan organisasi terkhusus keuangan. 

12) Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya 

Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker BPBAT Tatelu 

dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup DJPB. 

Tabel 26 Perbandingan Capaian Indikator 11 dengan Satker Lain Yang Setara dan 

Sejenis Lingkup DJPB 

Satker Target (%) Capaian (%) Persentase (%) 

BBPBAT Sukabumi - - - 

BPBAT Mandiangin - - - 

BPBAT Sungai Gelam - - - 

BPBAT Tatelu - - - 

 

Berdasarkan hasil perhitungan perbandingan antara target dan capaian satker, seperti yang 

terlihat pada tabel di atas, persentase capaian satker BPBAT Tatelu belum dapat dihitung karena 

belum ada hasil perhitungan capaian, sehingga perbandingan capaian belum dapat dilakukan. 

Realisasi Anggaran:  

Data anggaran yang digunakan berupa realisasi anggaran yang tertuang dalam Laporan FA detil 

per tanggal 2 Oktober 2025 dan pagu anggaran yang tertuang dalam RKAKL BPBAT Tatelu 

Revisi Ke-12. Tidak terdapat anggaran yang di spesifikkan untuk kegiatan ini, namun anggaran 

dialokasikan dari Layanan Dukungan Manajemen Internal 
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   Dokumentasi: 
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Indikator 12. Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan yang 

Dimanfaatkan untuk Perbaikan Kinerja Satker BPBAT Tatelu (%) 

 

Definisi 

Indikator ke-12 ini berkaitan dengan jumlah rekomendasi hasil pengawasan Itjen yang terbit 

pada periode Triwulan II Tahun 2024 s.d. Triwulan III Tahun 2025 yang telah ditindaklanjuti 

secara tuntas (status tindak lanjut adalah TUNTAS) oleh UPT BPBAT Tatelu. 

Hasil Perhitungan Capaian 

Informasi capaian indikator ke-12 ini sampai dengan periode Triwulan III 2025 dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini. 

Tabel 27 Capaian indikator 12 s.d. Periode Triwulan III 2025 

Nama SK: Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Laut 

Nama Indikator:  

Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan yang Dimanfaatkan untuk Perbaikan Kinerja 

Satker BPBAT Tatelu (%) 

2025 (Persen) 

% Capaian TW 

III 2024  

% Capaian 

terhadap TW III 

2024 
Target 

TW III 

Capaian 

TW III 

% 

Capaian 

triwulanan 

Target 

Tahunan 

% 

Capaian 

tahunan 

85 100 117,65% 85 117,65% 125,00% -9,65% 

 

Capaian Kinerja Organisasi:  

1) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan III 2025 

Kegiatan hasil penilaian rekomendasi hasil pengawasan yang dimanfaatkan untuk perbaikan 

yang dilaksanakan oleh Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu s.d periode triwulan III 

2025 menghasilkan output sebanyak 96,55 Persen, capaian kegiatan ini berhasil melampaui 

target yang telah ditetapkan s.d periode triwulan III 2025, pencapaian tersebut setara dengan 

113,59% dari target sampai dengan triwulan III 2025 atau setara dengan 113,59% dari target 

akhir tahun. 

Berikut sreanshoot dari Data Capaian IKU “Persentase Jumlah Rekomendasi Hasil Pengawasan 

yang Dimanfaatkan Untuk Perbaikan Kinerja Lingkup KKP” Triwulan III Tahun 2025: 
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2) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan III 2024 

Capaian pada triwulan III 2025 mencapai 117,65%, dan  sedangkan untuk triwulan III 2024 

berhasil mendapatkan capaian sebesar 125,00%, dapat diartikan capaian triwulan III 2025 

mengalami penurunan sebesar -5,88% 
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3) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan II 2024 

Capaian pada triwulan III 2025 mencapai 117,65%, dan sedangkan untuk triwulan II 2025 

berhasil mendapatkan capaian sebesar 112,94%, dapat diartikan capaian triwulan III 2025 

mengalami kenaikan sebesar 4,17% 

4) Perbandingan realisasi dan target tahun 2025 

Realisasi Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan yang Dimanfaatkan untuk Perbaikan 

Kinerja Satker BPBAT Tatelu (%) sampai dengan triwulan II 2025 mencapai 100,00 persen, 

capaian tersebut setara dengan 117,65% dari total target tahun 2025 

5) Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya 

Telah dilakukan pengelolaan organisasi semaksimalmungkin dibuktikan dengan pencapaian 

NKO sampai dengan triwulan III 2025 dapat lebih dari nilai 100. 

6) Kendala Kegiatan 

Kendala yang dialami selama periode Triwulan III diantaranya terdapat salah satu rekomendasi 

itjen dengan penyelesaian melibatkan intansi eksternal. 

7) Solusi 

Solusi dari kendala yang kita alami dan dapat kita lakukan adalah sedang dilakukan proses 

penyelesaian. 

8) Rekomendasi Atas Rencana Aksi 

Rekomendasi atas rencana aksi yang dapat dilakukan adalah memperbaiki manajemen dan 

mengikuti aturan yang berlaku dan tepat sasaran. 

9) Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya 

Tindak lanjut yang akan dilakukan periode selanjutnya diantaranya melakukan pengelolaan 

organisasi dengan baik 

10) Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja 

Keberhasilan atau kegagalan indicator ini dipengaruhi oleh factor berjalannya organisasi 

mengikuti aturan yang berlaku, koordinasi tim berjalan dengan baik, dan pengawasan internal 

berjalan dengan baik  

11) Analisa Kegiatan/Program Penunjang Kinerja 

Kegiatan dan program penunjang kinerja yang dilaksanakan yaitu: 

• memberikan kesempatan mengikuti Diklat sesuai kompetensinya. 
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12) Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya 

Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker BPBAT Tatelu 

dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup DJPB. 

Tabel 28 Perbandingan Capaian Indikator 12 dengan Satker Lain Yang Setara dan 

Sejenis Lingkup DJPB 

Satker Target (%) Capaian (%) Persentase (%) 

BBPBAT Sukabumi 85 100 117,65 

BPBAT Mandiangin 85 97,91 115,19 

BPBAT Sungai Gelam 85 97,91 115,19 

BPBAT Tatelu  85,00   100  117,65 

 

Berdasarkan hasil perhitungan perbandingan antara target dan capaian satker, seperti yang 

terlihat pada tabel di atas, satker BPBAT Tatelu berada pada posisi sama dengan capaian 

BBPBAT Sukabumi dengan persentase perbandingan capaian dan target sebesar 117,65%, dan 

berada diatas persentase capaian satker, BPBAT Mandiangin sebesar 115,19%, dan BPBAT 

Sungai Gelam sebesar 115,19%. 

Realisasi Anggaran:  

Data anggaran yang digunakan berupa realisasi anggaran yang tertuang dalam Laporan FA detil 

per tanggal 2 Oktober 2025 dan pagu anggaran yang tertuang dalam RKAKL BPBAT Tatelu 

Revisi Ke-12. Tidak  terdapat anggaran yang di spesifikkan untuk kegiatan ini, namun anggaran 

dialokasikan dari Layanan Dukungan Manajemen Internal 

 

Dokumentasi: 
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Indikator 13. Nilai Minimal yang Dipersyaratkan untuk Pembangunan 

Unit Kerja Berpredikat Menuju Wilayah Bebas dari Korupsi Satker 

BPBAT Tatelu (Nilai) 

 

Definisi 

Indikator ke-13 ini berkaitan dengan predikat yang diperoleh oleh unit kerja yang memenuhi 

standar penilaian sebagai Zona Integritas menuju Wilayah Bebas dari Korupsi. Untuk 

memperoleh predikat tersebut, unit kerja harus memenuhi beberapa kriteria, yaitu memiliki 

nilai total (pengungkit dan hasil) minimal 75, dengan nilai pengungkit minimal 40. Selain itu, 

bobot nilai per area pengungkit harus minimal 60% untuk semua area pengungkit. Unit kerja 

juga harus memiliki nilai komponen hasil "Terwujudnya Pemerintah yang Bersih dan Bebas 

KKN" minimal 18,25, dengan nilai subkomponen "Survei Persepsi Anti Korupsi" minimal 

15,75 (dari survei 3,60), serta nilai subkomponen "Kinerja Lebih Baik" minimal 2,50. Terakhir, 

nilai komponen hasil "Pelayanan Publik yang Prima" harus minimal 14,00 (dari survei 3,20). 

Hasil Perhitungan Capaian 

Informasi capaian indikator ke-13 ini sampai dengan periode Triwulan III 2025 dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini. 

Tabel 29 Capaian indikator 13 s.d. Periode Triwulan III 2025 

Nama SK: Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Laut 

Nama Indikator:  

Nilai Minimal yang Dipersyaratkan untuk Pembangunan Unit Kerja Berpredikat Menuju 

Wilayah Bebas dari Korupsi Satker BPBAT Tatelu (Nilai) 

2025 (Nilai) 

% Capaian TW 

III 2024  

% Capaian 

terhadap TW III 

2024 
Target 

TW III 

Capaian 

TW III 

% Capaian 

triwulanan 

Target 

Tahunan 

% 

Capaian 

tahunan 

- - - 76 - - - 

 

Capaian Kinerja Organisasi:  

1) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan III 2025 

Kegiatan hasil penilaian pembangunan unit kerja berpredikat menuju wilayah bebas dari 

korupsi yang dilaksanakan oleh Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu s.d periode triwulan 

III 2025 belum terdapat output kegiatan, dan akan dilakukan perhitungan pada akhir tahun. 
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2) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan III 2024 

Indikator ini tidak dilakukan perhitungan capaian pada periode triwulan III 2025, dan begitupun 

untuk tahun 2024, pada triwulan III 2024 belum dilakuka perhitungan pada periode tersebut 

dan hanya dilakukan perhitungan pada akhir tahun 2024 (periode tahunan) 

3) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan II 2024 

Indikator ini tidak dilakukan perhitungan capaian pada periode triwulan III 2025, dan belum 

dilakukan perhitungan pada triwulan II 2025, maka capaian tidak dapat dibandingkan, dapat 

diartikan capaian triwulan II dan III 2025 sama atau tidak mengalami peningkatan 

4) Perbandingan realisasi dan target tahun 2025 

Karena belum terdapat kuantitas realisasi sampai dengan saat ini, maka perbandingan dengan 

target tahunan belum bisa dilakukan. 

5) Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya 

Membuat dan menyediakan dokumen sesuai dengan Juknis WBK 

  

Gambar 11 Tindak lanjut pemenuhan dokumen WBK 

 

6) Kendala Kegiatan 

Kendala yang dialami selama periode Triwulan III diantaranya terdapat dokumen yang belum 

tersedia tepat waktu, 

7) Solusi 

Solusi dari kendala yang kita alami dan dapat kita lakukan adalah telah dilakukan rapat internal 

masih masing tim peruhan 

8) Rekomendasi Atas Rencana Aksi 

Rekomendasi atas rencana aksi yang dapat dilakukan adalah terus melakukan monitoring 

pemenuhan dokumen dan kwalitas dokumen WBK unit kerja. 
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9) Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya 

Tindak lanjut yang akan dilakukan periode selanjutnya melakukan penyusunan dan 

pengumpulan dokumen yang dibutuhkan di periode triwulan IV 2025. 

10) Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja 

Keberhasilan atau kegagalan indicator ini dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut: 

• Faktor dapat menjadi penyebab keberhasilan: 

Loyalitas dan Kekompakan Tim Area serta peduli terhadap tugas masing-masing 

anggota tim 

• Faktor yang dapat menjadi penyebab kegagalan: 

Kurangnya kerjasama tim dapat berakibat pada tidak terpenuhinya semua dokumen 

yang dipersyaratkan Juknis WBK. 

11) Analisa Kegiatan/Program Penunjang Kinerja 

Kegiatan dan program penunjang kinerja yang dilaksanakan yaitu: 

• Pemenuhan dokumen yang di persyaratkan juknis WBK untuk Triwulan III 

12) Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya 

Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker BPBAT Tatelu 

dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup DJPB. 

Tabel 30 Perbandingan Capaian Indikator 13 dengan Satker Lain Yang Setara dan 

Sejenis Lingkup DJPB 

Satker Target (Nilai) Capaian (Nilai) Persentase (%) 

BBPBAT Sukabumi 76 - - 

BPBAT Mandiangin 76 - - 

BPBAT Sungai Gelam 76 - - 

BPBAT Tatelu 76 - - 

 

Berdasarkan hasil perhitungan perbandingan antara target dan capaian satker, seperti yang 

terlihat pada tabel di atas, persentase capaian satker BPBAT Tatelu belum dapat dihitung karena 

belum ada hasil perhitungan capaian, sehingga perbandingan capaian belum dapat dilakukan. 
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Realisasi Anggaran:  

Data anggaran yang digunakan berupa realisasi anggaran yang tertuang dalam Laporan FA detil 

per tanggal 2 Oktober 2025 dan pagu anggaran yang tertuang dalam RKAKL BPBAT Tatelu 

Revisi Ke-12. Tidak terdapat anggaran yang di spesifikkan untuk kegiatan ini, namun anggaran 

dialokasikan dari Layanan Dukungan Manajemen Internal 

Dokumentasi: 
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Indikator 14. Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran Satker BPBAT 

Tatelu (Nilai) 

Definisi 

Indikator ke-14 ini berkaitan dengan Indikator yang ditetapkan oleh Kementerian Keuangan 

selaku BUN dan/atau pengelola fiskal untuk mengukur kualitas kinerja pelaksanaan anggaran 

belanja Kementerian Negara/Lembaga dari sisi kualitas perencanaan pelaksanaan anggaran, 

kualitas implementasi pelaksanaan anggaran, dan kualitas hasil pelaksanaan anggaran. 

Hasil Perhitungan Capaian 

Informasi capaian indikator ke-16 ini sampai dengan periode Triwulan III 2025 dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini. 

Tabel 31 Capaian indikator 16 s.d. Periode Triwulan III 2025 

Nama SK: Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Laut 

Nama Indikator:  

Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran Satker BPBAT Tatelu (Nilai) 

2025 (Persen) 

% Capaian TW 

III 2024  

% Capaian 

terhadap TW III 

2024 
Target 

TW III 

Capaian 

TW III 

% Capaian 

triwulanan 

Target 

Tahunan 

% 

Capaian 

tahunan 

- - - 92 - - - 

 

Capaian Kinerja Organisasi:  

1) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan III 2025 

Kegiatan hasil penilaian Indikator kinerja pelaksanaan anggaran (IKPA) yang dilaksanakan 

oleh Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu s.d periode triwulan III 2025 belum terdapat 

output kegiatan, dan akan dilakukan perhitungan pada akhir tahun. 

2) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan III 2024 

Indikator ini tidak dilakukan perhitungan capaian pada periode triwulan III 2025, dan 

sedangkan untuk triwulan III 2024 berhasil mendapatkan capaian sebesar belum 

3) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan II 2024 

Indikator ini tidak dilakukan perhitungan capaian pada periode triwulan III 2025, dan 

sedangkan untuk triwulan II 2025 berhasil mendapatkan capaian sebesar 115,05% 
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4) Perbandingan realisasi dan target tahun 2025 

Karena belum terdapat kuantitas realisasi sampai dengan saat ini, maka perbandingan dengan 

target tahunan belum bisa dilakukan. 

5) Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya 

Realisasi anggaran tepat waktu sesuai dengan perencanaan, seperti tertuang dalam sreanshoot 

halaman omspan yang memperlihatkan nilai deviasi halaman III DIPA (ukuran seberapa jauh 

kesesuaian antara rencana penarikan dana (RPD) bulanan yang tercantum dalam Halaman III 

DIPA dengan realisasi penyerapan anggaran di satuan kerja) yang cukup tinggi walau tidak 

mencapai 100: 

 

6) Kendala Kegiatan 

Kendala yang dialami selama periode Triwulan III diantaranya kurangnya koordinasi yang 

antara perencanaan dan pelaksana anggaran berakibat pada kurang tepatnya waktu penyerapan 

7) Solusi 

Peningkatan koordinasi pada saar melakukan pengelolaan refisi anggaran 

8) Rekomendasi Atas Rencana Aksi 

Rekomendasi atas rencana aksi yang dapat dilakukan adalah kurang maksimalnya perencaan 

dapat dijadikan acuan untuk perencanaan kedepan. 
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9) Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya 

Tindak lanjut yang akan dilakukan periode selanjutnya diantaranya menjalankan pengelolaan 

anggarans sesuai dengan aturan yang ada, dan mempersiapkan untuk penyusunan laporan akhir 

tahun 

10) Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja 

Keberhasilan atau kegagalan indicator ini dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut: 

• Faktor dapat menjadi penyebab keberhasilan: 

Komitmen bersama dan tim yang solid 

• Faktor yang dapat menjadi penyebab Faktor yang dapat menjadi penyebab kegagalan: 

Kurangnya ketelitian pada setiap proses anggaran dapat berakibat pada ketidak sesuaian 

data yang dihasilkan 

11) Analisa Kegiatan/Program Penunjang Kinerja 

Kegiatan dan program penunjang kinerja yang dilaksanakan yaitu: 

• Pelibatan tim dalam penyusunan dan proses pelaksanaan anggaran 

12) Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya 

Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker BPBAT Tatelu 

dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup DJPB. 

Tabel 32 Perbandingan Capaian Indikator 15 dengan Satker Lain Yang Setara dan 

Sejenis Lingkup DJPB 

Satker Target (%) Capaian (%) Persentase (%) 

BBPBAT Sukabumi -  -  -  

BPBAT Mandiangin -  -  -  

BPBAT Sungai Gelam -  -  -  

BPBAT Tatelu -  -  -  

 

Berdasarkan hasil perhitungan perbandingan antara target dan capaian satker, seperti yang 

terlihat pada tabel di atas, persentase capaian satker BPBAT Tatelu belum dapat dihitung karena 

belum ada hasil perhitungan capaian, sehingga perbandingan capaian belum dapat dilakukan. 
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Realisasi Anggaran:  

Data anggaran yang digunakan berupa realisasi anggaran yang tertuang dalam Laporan FA detil 

per tanggal 2 Oktober 2025 dan pagu anggaran yang tertuang dalam RKAKL BPBAT Tatelu 

Revisi Ke-12. Anggaran yang disediakan untuk indikator Indikator Kinerja Pelaksanaan 

Anggaran Satker BPBAT Tatelu sebesar Rp120.000.000 terdapat blokir anggaran akibat adanya 

efisiensi sebesarRp30.060.000 dan telah terealisasi sebesar Rp89.876.488, atau setara dengan 

99,93% dari anggaran setelah efisiensi (pagu revisi) sedangkan apabila dibandingkan dengan 

anggaran sesuai RKAKL telah terserap sebanyak 74,90%. Anggaran yang telah terserap 

digunakan untuk kegiatan keuangan satker berupa biaya perjalanan dinas atau meeting luar kota 

Dokumentasi: 
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Indikator 15. Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran Satker BPBAT Tatelu 

(Nilai) 

Definisi 

Indikator ke-15 ini berkaitan dengan nilai yang dihasilkan atas Kinerja perencanaan anggaran 

untuk tahun anggaran yang telah selesai untuk menyusun rekomendasi dalam rangka 

peningkatan kualitas perencanaan anggaran. Pengukuran dan evaluasi kinerja anggaran yang 

dilakukan oleh Kementerian Keuangan dan Kementerian Negara/Lembaga atas perencanaan 

anggaran melalui aplikasi MONEV Kemenkeu. Berdasarkan KMK Nomor 466 Tahun 2023 

tentang Pedoman Teknis Pelaksanaan Pengendalian dan Pemantauan serta Evaluasi Kinerja 

Anggaran Terhadap Perencanaan Anggaran. Nilai Kinerja Anggaran dinilai berdasarkan aspek 

Efektivitas dan Efisiensi yang dihitung dengan menjumlahkan hasil perkalian capaian setiap 

indikator dengan bobot pada masing-masing indikator. 

Hasil Perhitungan Capaian 

Informasi capaian indikator ke-15 ini sampai dengan periode Triwulan III 2025 dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini. 

Tabel 33 Capaian indikator 15 s.d. Periode Triwulan III 2025 

Nama SK: Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Laut 

Nama Indikator:  

Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran Satker BPBAT Tatelu (Nilai) 

2025 (Nilai) 

% Capaian TW 

III 2024  

% Capaian 

terhadap TW III 

2024 
Target 

TW III 

Capaian 

TW III 

% Capaian 

triwulanan 

Target 

Tahunan 

% 

Capaian 

tahunan 

- - - 71.50 - - - 

 

Capaian Kinerja Organisasi:  

1) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan III 2025 

Kegiatan hasil penilaian kinerja perencanaan anggaran yang dilaksanakan oleh Balai Perikanan 

Budidaya Air Tawar Tatelu s.d periode triwulan III 2025 belum terdapat output kegiatan, dan 

akan dilakukan perhitungan pada akhir tahun. 
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2) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan III 2024 

Indikator ini tidak dilakukan perhitungan capaian pada periode triwulan III 2025, dan begitupun 

untuk tahun 2024, pada triwulan III 2024 belum dilakuka perhitungan pada periode tersebut 

dan hanya dilakukan perhitungan pada akhir tahun 2024 (periode tahunan) 

3) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan II 2024 

Indikator ini tidak dilakukan perhitungan capaian pada periode triwulan III 2025, dan belum 

dilakukan perhitungan pada triwulan II 2025, maka capaian tidak dapat dibandingkan, dapat 

diartikan capaian triwulan II dan III 2025 sama atau tidak mengalami peningkatan 

4) Perbandingan realisasi dan target tahun 2025 

Karena belum terdapat kuantitas realisasi sampai dengan saat ini, maka perbandingan dengan 

target tahunan belum bisa dilakukan. 

5) Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya 

Melakukan pengelolaan anggaran sesuai dengan ketentuan yang berlaku diantaranya 

pengelolaan capaian indicator RO, pengelolaan efisiensi SBK dan penggunaannya. 

6) Kendala Kegiatan 

Kendala yang dialami selama periode Triwulan III diantaranya dinamika anggaran 

mengharuskan revisi anggaran dilaksanakan diantaranya terdapat blokir anggaran dan realokasi 

anggaran. 

7) Solusi 

Solusi dari kendala yang kita alami dan dapat kita lakukan adalah melakukan revisi anggaran 

sesuai dengan kebutuhan organisasi 

8) Rekomendasi Atas Rencana Aksi 

Rekomendasi atas rencana aksi yang dapat dilakukan adalah melakukan perencanaan lebih baik 

dan dilakukan evaluasi dan perbaikan berkelanjutan 

9) Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya 

Tindak lanjut yang akan dilakukan periode selanjutnya diantaranya melakukan pengelolaan 

anggaran sesuai dengan ketentuan yang berlaku 

10) Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja 

Keberhasilan atau kegagalan indicator ini dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut: 

• Komunikasi: komunikasi efektif antara pihak dapat membantu dalam kinerja 

perencanaan anggaran, diantaranya pimpinan organisasi, n pengelola keuangan 

organisasi. 
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• Sumber daya manusia: Tenaga kerja yang terlatih dan berpengetahuan memungkinkan 

proses-proses perencanaan anggaran berjalan dengan baik. 

• Sarana: di era digital seperti saat ini sarana menjadi sangan penting dikarenakan banyak 

fitur aplikasi berbasis website yang digunakan dalam pengelolaan anggaran, 

diantaranya modul sakti. 

11) Analisa Kegiatan/Program Penunjang Kinerja 

Kegiatan dan program penunjang kinerja yang dilaksanakan yaitu: 

• Perencanaan anggaran: telah dilakukan kegiatan perencanaan anggaran untuk kegiatan 

ini yang tertuang dalam DIPA-032.04.2.538911/2025 dan RKAKL tahun 2025 

• Revisi RKA KL dilakukan untuk penyesuaian efisiensi anggran. 

12) Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya 

Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker BPBAT Tatelu 

dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup DJPB. 

Tabel 34 Perbandingan Capaian Indikator 15 dengan Satker Lain Yang Setara dan 

Sejenis Lingkup DJPB 

Satker Target (Nilai) Capaian (Nilai) Persentase (%) 

BBPBAT Sukabumi 72 - - 

BPBAT Mandiangin 72 - - 

BPBAT Sungai Gelam 72 - - 

BPBAT Tatelu 72 - - 

 

Berdasarkan hasil perhitungan perbandingan antara target dan capaian satker, seperti yang 

terlihat pada tabel di atas, persentase capaian satker BPBAT Tatelu belum dapat dihitung karena 

belum ada hasil perhitungan capaian, sehingga perbandingan capaian belum dapat dilakukan. 

Realisasi Anggaran:  

Data anggaran yang digunakan berupa realisasi anggaran yang tertuang dalam Laporan FA detil 

per tanggal 2 Oktober 2025 dan pagu anggaran yang tertuang dalam RKAKL BPBAT Tatelu 

Revisi Ke-12. Anggaran yang disediakan untuk indikator Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran 

Satker BPBAT Tatelu sebesar Rp130.000.000 terdapat blokir anggaran akibat adanya efisiensi 

sebesarRp19.180.000 dan telah terealisasi sebesar Rp30.260.000, atau setara dengan 27,31% 

dari anggaran setelah efisiensi (pagu revisi) sedangkan apabila dibandingkan dengan anggaran 
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sesuai RKAKL telah terserap sebanyak 23,28%. Anggaran yang telah terserap digunakan untuk 

layanan perencanaan dan anggaran berupa biaya perjalanan dinas atau meeting luar kota 

Dokumentasi: 
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Indikator 16. Indeks Pengelolaan SDM Satker BPBAT Tatelu (Indeks) 

Definisi 

Indikator ke-16 ini berkaitan dengan proses pengelolaan SDM Aparatur mulai dari perencanaan 

hingga pemberhentian bagi SDM Aparatur lingkup satket BPBAT Tatelu. Proses tersebut dibagi 

dalam 5 (lima) komponen, yaitu : (1) dokumen kebutuhan Aparatur Sipil Negara (ASN); (2) 

dokumen pengembangan kompetensi ASN, yang terdiri dari layanan tugas belajar, izin belajar, 

ujian dinas; (3) dokumen layanan mutasi, yang terdiri dari proses pengangkatan CASN, 

kenaikan pangkat, perpindahan jabatan, pencantuman gelar pendidikan, proses peninjauan 

masa kerja, kenaikan gaji berkala, perpindahan SDM Aparatur dan pemberhentian; (4) 

dokumen layanan ketatausahaan ASN, yang terdiri dari proses pembuatan kartu 

pegawai/istri/suami, proses izin cuti, dan pemberian penghargaan, dan (5) informasi ASN, yang 

terdiri dari : rekapitulasi kehadiran, perhitungan tunjangan kinerja, pelaksanaan pengambilan 

sumpah PNS, dan peremajaan data ASN. 

Hasil Perhitungan Capaian 

Informasi capaian indikator ke-16 ini sampai dengan periode Triwulan III 2025 dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini. 

Tabel 35 Capaian indikator 17 s.d. Periode Triwulan III 2025 

Nama SK: Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Laut 

Nama Indikator:  

Indeks Pengelolaan SDM Satker BPBAT Tatelu (Indeks) 

2025 (Indeks) 

% Capaian TW 

III 2024  

% Capaian 

terhadap TW III 

2024 
Target 

TW III 

Capaian 

TW III 

% Capaian 

triwulanan 

Target 

Tahunan 

% 

Capaian 

tahunan 

- - - 3 - - - 

 

Capaian Kinerja Organisasi:  

1) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan III 2025 

Kegiatan hasil penilaian pengelolaan SDM yang dilaksanakan oleh Balai Perikanan Budidaya 

Air Tawar Tatelu s.d periode triwulan III 2025 belum terdapat output kegiatan, dan akan 

dilakukan perhitungan pada akhir tahun. 
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2) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan III 2024 

Indikator ini tidak dilakukan perhitungan capaian pada periode triwulan III 2025, dan begitupun 

untuk tahun 2024, pada triwulan III 2024 belum dilakuka perhitungan pada periode tersebut 

dan hanya dilakukan perhitungan pada akhir tahun 2024 (periode tahunan) 

3) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan II 2024 

Indikator ini tidak dilakukan perhitungan capaian pada periode triwulan III 2025, dan belum 

dilakukan perhitungan pada triwulan II 2025, maka capaian tidak dapat dibandingkan, dapat 

diartikan capaian triwulan II dan III 2025 sama atau tidak mengalami peningkatan 

4) Perbandingan realisasi dan target tahun 2025 

Karena belum terdapat kuantitas realisasi sampai dengan saat ini, maka perbandingan dengan 

target tahunan belum bisa dilakukan. 

5) Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya 

Melaksanakan pengelolaan SDM BPBAT Tatelu sesuai dengan ketentuan yang berlaku 

diantaranya pengelolaan dokumen kebutuhan ASN, kompetensi ASN, layanan Mutasi, 

ketatausahaan ASN, dan informasi ASN 

6) Kendala Kegiatan 

Tidak terdapat kendala pada kegiatan ini. 

7) Solusi 

Tidak terdapat kendala pada kegiatan ini 

8) Rekomendasi Atas Rencana Aksi 

Rekomendasi atas rencana aksi yang dapat dilakukan adalah tetap melakukan evaluasi 

pengelolaan SDM 

9) Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya 

Tindak lanjut yang akan dilakukan periode selanjutnya diantaranya melaksanakan pengelolaan 

SDM BPBAT Tatelu sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

10) Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja 

Keberhasilan atau kegagalan indicator ini dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut: 

• Komunikasi: komunikasi efektif antara pihak kepegawaian dan individu dalam 

organisasi dapat membantu dalam pencapaian indeks pengelolaan SDM. 

• Sumber daya manusia: Tenaga kerja yang terlatih dan berpengeahuan memungkinkan 

proses-proses pengelolaan SDM berjalan dengan baik. 
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• Sarana: di era digital seperti saat ini sarana menjadi sangan penting dikarenakan banyak 

fitur aplikasi berbasis website yang dapat digunakan diantaranya ada SIASN 

11) Analisa Kegiatan/Program Penunjang Kinerja 

Kegiatan dan program penunjang kinerja yang dilaksanakan yaitu: 

• Pengelolaan dokumen kompetensi ASN BPBAT Tatelu periode Triwulan III 2025. 

• Pengelolaan dokumen informasi ASN BPBAT Tatelu. 

12) Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya 

Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker BPBAT Tatelu 

dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup DJPB. 

Tabel 36 Perbandingan Capaian Indikator 16 dengan Satker Lain Yang Setara dan 

Sejenis Lingkup DJPB 

Satker Target (indeks) Capaian (indeks) Persentase (%) 

BBPBAT Sukabumi 3 - - 

BPBAT Mandiangin 3 - - 

BPBAT Sungai Gelam 3 - - 

BPBAT Tatelu 3 - - 

 

Berdasarkan hasil perhitungan perbandingan antara target dan capaian satker, seperti yang 

terlihat pada tabel di atas, persentase capaian satker BPBAT Tatelu belum dapat dihitung karena 

belum ada hasil perhitungan capaian, sehingga perbandingan capaian belum dapat dilakukan. 

Realisasi Anggaran:  

Data anggaran yang digunakan berupa realisasi anggaran yang tertuang dalam Laporan FA detil 

per tanggal 2 Oktober 2025 dan pagu anggaran yang tertuang dalam RKAKL BPBAT Tatelu 

Revisi Ke-12. Anggaran yang disediakan untuk indikator Indeks Pengelolaan SDM Satker 

BPBAT Tatelu sebesar Rp100.000.000 terdapat blokir anggaran akibat adanya efisiensi 

sebesarRp100.000.000 dan telah terealisasi sebesar Rp0, atau setara dengan 0,00% dari 

anggaran setelah efisiensi (pagu revisi) sedangkan apabila dibandingkan dengan anggaran 

sesuai RKAKL telah terserap sebanyak 0,00% dikarenakan terdapat pemblokiran keseluruhan 

anggaran 
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Dokumentasi: 
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Indikator 17. Persentase Jumlah Pemberitaan Netral dan Positif Terhadap 

Total Pemberitaan Tentang Sub Sektor Perikanan Budidaya Lingkup 

BPBAT Tatelu (%) 

Definisi 

Indikator ke-17 ini berkaitan dengan penghitungan jumlah pemberitaan netral dan positif 

terhadap total pemberitaan tentang sub sektor perikanan budidaya. Perhitungan persentase 

jumlah pemberitaan yang netral dan positif dibanding total pemberitaan tentang perikanan 

budidaya merupakan jumlah pemberitaan yang netral dan positif tentang perikanan budidaya 

yang dimuat di berbagai media baik cetak maupun online (internal lingkup BPBAT Tatelu & 

eksternal diluar BPBAT Tatelu). Media cetak yang dimaksud terdiri atas semua jenis publikasi 

cetak yang dapat dicakup pemberitaannya oleh JFT Humas, sedangkan media online yang 

dijadikan sumber perhitungan data capaian terdiri atas kkp.go.id, www.sulutexpress.com, 

www.sulutonline.com, www.sulutnews.com dan www.seputarsulut.com. 

Hasil Perhitungan Capaian 

Informasi capaian indikator ke-17 ini sampai dengan periode Triwulan III 2025 dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini. 

Tabel 37 Capaian indikator 17 s.d. Periode Triwulan III 2025 

Nama SK: Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Laut 

Nama Indikator:  

Persentase Jumlah Pemberitaan Netral dan Positif Terhadap Total Pemberitaan Tentang Sub 

Sektor Perikanan Budidaya Lingkup BPBAT Tatelu 

2025 (Persen) 

% Capaian TW 

III 2024  

% Capaian 

terhadap TW III 

2024 
Target 

TW III 

Capaian 

TW III 

% Capaian 

triwulanan 

Target 

Tahunan 

% 

Capaian 

tahunan 

86 100 116,28 86 116,28 100 0 

 

Capaian Kinerja Organisasi:  

1) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan III 2025 

Kegiatan hasil penilaian pemberitaan netral dan positif yang dilaksanakan oleh Balai Perikanan 

Budidaya Air Tawar Tatelu s.d periode triwulan III 2025 menghasilkan output sebanyak 100,00 

Persen, capaian kegiatan ini berhasil melampaui target yang telah ditetapkan s.d periode 
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triwulan III 2025, pencapaian tersebut setara dengan 116,28% dari target sampai dengan 

triwulan III 2025 atau setara dengan 116,28% dari target akhir tahun. 

Berikut dibawah ini hasil monitoring hasil pemberitaan terkait BPBAT Tatelu sampai dengan 

Triwula I 2025: 

Tabel 38 Monitoring hasil pemberitaan terkait BPBAT Tatelu s.d Triwulan III 2025 

 

2) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan III 2024 

Capaian pada triwulan III 2025 mencapai 116,28%, dan sedangkan untuk triwulan III 2024 

berhasil mendapatkan capaian sebesar 116,28%, dapat diartikan capaian triwulan III 2025 dan 

2024 sama atau tidak mengalami peningkatan 

3) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan II 2024 

Capaian pada triwulan III 2025 mencapai 116,28%, dan  sedangkan untuk triwulan II 2025 

berhasil mendapatkan capaian sebesar 116,28%, dapat diartikan capaian triwulan II dan III 2025 

sama atau tidak mengalami peningkatan 

4) Perbandingan realisasi dan target tahun 2025 

Realisasi Persentase Jumlah Pemberitaan Netral dan Positif Terhadap Total Pemberitaan 

Tentang Sub Sektor Perikanan Budidaya Lingkup BPBAT Tatelu (%) sampai dengan triwulan 
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II 2025 mencapai 100,00 persen, capaian tersebut setara dengan 116,28% dari total target tahun 

2025. 

5) Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya 

Melakukan pengelolaan pemberitaan sesuai dengan prosedure yang telah ditetapkan, 

diantaranya update publikasi kegiatan melalui media internal (Facebook, Instagram, X, Youtube 

dan Website internal) serta rekapitulasi pemberitaan dari pihak eksternal terkait dengan BPBAT 

Tatelu periode Triwulan III 2025. 

6) Kendala Kegiatan 

Tidak terdapat kendala pada periode triwulan III 2025 

7) Solusi 

Tetap melakukan monitoring berkala untuk memastikan pemberitaan terkait satker BPBAT 

Tatelu 

8) Rekomendasi Atas Rencana Aksi 

Tetap melakukan monitoring berkala untuk memastikan pemberitaan terkait satker BPBAT 

Tatelu 

9) Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya 

Tetap melakukan monitoring berkala untuk memastikan pemberitaan terkait satker BPBAT 

Tatelu 

10) Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja 

Keberhasilan atau kegagalan indicator ini dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut: 

• Sumber daya manusia: Tenaga kerja yang terlatih dan berpengetahuan memungkinkan 

proses-proses pengelolaan pemberitaan berjalan dengan baik. 

• Sarana: support sarana pembuatan bahan publikasi sangat dibutuhkan berupa perangkat 

keras dan lunak untuk pembuatan dan/atau pengolahan artikel, gambar, video. 

11) Analisa Kegiatan/Program Penunjang Kinerja 

Kegiatan dan program penunjang kinerja yang dilaksanakan yaitu: 

• Publikasi kegiatan satker BPBAT Tatelu, dapat memberikan citra yang baik kepada 

Masyarakat, dan media pengenalan balai kepada public. 

• Monitoring dan rekapitulasi pemberitaan pihak eksternal, dapat memantau 

perkembangan citra satket ke mata public 
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12) Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya 

Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker BPBAT Tatelu 

dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup DJPB. 

Tabel 39 Perbandingan Capaian Indikator 17 dengan Satker Lain Yang Setara dan 

Sejenis Lingkup DJPB 

Satker Target (%) Capaian (%) Persentase (%) 

BBPBAT Sukabumi 86 100 116,28 

BPBAT Mandiangin 86 100 116,28 

BPBAT Tatelu 86 100 116,28 

 

Berdasarkan hasil perhitungan perbandingan antara target dan capaian satker, seperti yang 

terlihat pada tabel di atas, satker BPBAT Tatelu berada pada posisi setara, dengan persentase 

capaian satker BPBAT Sukabumi sebesar 116,28%, BPBAT Mandiangin sebesar 116,28%, dan 

BPBAT Sungai Gelam sebesar Tidak terdapat indicator Persentase Jumlah Pemberitaan Netral 

dan Positif Terhadap Total Pemberitaan Tentang Sub Sektor Perikanan Budidaya 

Realisasi Anggaran:  

Data anggaran yang digunakan berupa realisasi anggaran yang tertuang dalam Laporan FA detil 

per tanggal 2 Oktober 2025 dan pagu anggaran yang tertuang dalam RKAKL BPBAT Tatelu 

Revisi Ke-12. Anggaran yang disediakan untuk indikator Persentase Jumlah Pemberitaan Netral 

dan Positif Terhadap Total Pemberitaan Tentang Sub Sektor Perikanan Budidaya Lingkup 

BPBAT Tatelu sebesar Rp100.000.000 terdapat blokir anggaran akibat adanya efisiensi 

sebesarRp75.240.000 dan telah terealisasi sebesar Rp15.636.000, atau setara dengan 63,15% 

dari anggaran setelah efisiensi (pagu revisi) sedangkan apabila dibandingkan dengan anggaran 

sesuai RKAKL telah terserap sebanyak 15,64%. Anggaran yang telah terserap digunakan untuk 

layanan perencanaan dan anggaran berupa biaya perjalanan dinas atau meeting luar kota 
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Dokumentasi: 
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Indikator 18. Keterbukaan Informasi Publik Satker BPBAT Tatelu (Nilai) 

 

Definisi 

Indikator ke-18 ini berkaitan dengan penting dalam mewujudkan good governance. 

Memungkinkan masyarakat untuk memperoleh informasi yang diperlukan serta sebagai sarana 

dalam mengoptimalkan pengawasan publik terhadap penyelenggaraan negara dan segala 

sesuatu yang berakibat pada kepentingan publik. Perhitungan nilai keterbukaan informasi pulik 

dilakukan dengan memperhatikan indikator penilaian yaitu mengumumkan informasi publik, 

menyediakan dokumen informasi, sarana prasarana, kelembagaan dan digitalisasi. Selain 

presentasi uji publik, persentase penilaian terbesar dari instrument penilaian mandiri yang 

digunakan oleh Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID) Kementerian dalam hal 

ini Biro Humas – Sekretariat Jenderal KKP atau Self Assessment Questionnaire (SAQ). 

Hasil Perhitungan Capaian 

Informasi capaian indikator ke-18 ini sampai dengan periode Triwulan III 2025 dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini. 

Tabel 40 Capaian indikator 18 s.d. Periode Triwulan III 2025 

Nama SK: Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Laut 

Nama Indikator:  

Pelayanan Keterbukaan Informasi Publik Satker BPBAT Tatelu (Nilai) 

2025 (Nilai) 

% Capaian TW 

III 2024  

% Capaian 

terhadap TW III 

2024 
Target 

TW III 

Capaian 

TW III 

% Capaian 

triwulanan 

Target 

Tahunan 

% 

Capaian 

tahunan 

- - - ≥80 - - - 

 

Capaian Kinerja Organisasi:  

1) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan III 2025 

Kegiatan hasil penilaian KIP yang dilaksanakan oleh Balai Perikanan Budidaya Air Tawar 

Tatelu s.d periode triwulan III 2025 belum terdapat output kegiatan, dan akan dilakukan 

perhitungan pada akhir tahun. 

2) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan III 2024 

Indikator ini tidak dilakukan perhitungan capaian pada periode triwulan III 2025, dan tidak 

terdapat indikator ini pada tahun 2024 
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3) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan II 2024 

Indikator ini tidak dilakukan perhitungan capaian pada periode triwulan III 2025, dan belum 

dilakukan perhitungan pada triwulan II 2025, maka capaian tidak dapat dibandingkan, dapat 

diartikan capaian triwulan II dan III 2025 sama atau tidak mengalami peningkatan 

4) Perbandingan realisasi dan target tahun 2025 

Karena belum terdapat kuantitas realisasi sampai dengan saat ini, maka perbandingan dengan 

target tahunan belum bisa dilakukan. 

5) Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya 

Telah dilakukan  pengelolaan pelayanan keterbukaan informasi public 

  

6) Kendala Kegiatan 

Minimnya anggaran yang ada berpengaruh pada pemenuhan sarana prasarana dan penggunaan 

aplikasi sipayangka 

7) Solusi 

Solusi dari kendala yang kita alami dan dapat kita lakukan adalah optimalisasi menggunakan 

sumber daya yang ada   

8) Rekomendasi Atas Rencana Aksi 

Rekomendasi atas rencana aksi yang dapat dilakukan adalah melaksanakan pengeloaan KIP 

sesuai dengan sumberdaya yang ada 

9) Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya 

Tindak lanjut yang akan dilakukan periode selanjutnya diantaranya pembuatan laporan akhir 

tahun dan tetap melakukan pengelolaan KIP 

10) Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja 

Keberhasilan atau kegagalan indicator ini dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut: 
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• Komunikasi: komunikasi efektif antar pihak pengelola PPID dengan tim kerja yang 

menjadi penyedia informasi seperti SAKIP, program, pengadaan, pelayanan publik. 

• Sumber daya manusia: Tenaga kerja yang terlatih dan berpengetahuan memungkinkan 

proses-proses pengelolaan pelayanan keterbukaan informasi publik berjalan dengan 

baik. 

11) Analisa Kegiatan/Program Penunjang Kinerja 

Kegiatan dan program penunjang kinerja yang dilaksanakan yaitu: 

• Pengelolaan website PPID, terupdatenya dokumen dokumen yang di persyaratkan 

12) Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya 

Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker BPBAT Tatelu 

dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup DJPB. 

Tabel 41 Perbandingan Capaian Indikator 18 dengan Satker Lain Yang Setara dan 

Sejenis Lingkup DJPB 

Satker Target (Nilai) Capaian (Nilai) Persentase (%) 

BBPBAT Sukabumi 80 - - 

BPBAT Mandiangin 80 - - 

BPBAT Sungai Gelam 80 - - 

BPBAT Tatelu 80 - - 

 

Berdasarkan hasil perhitungan perbandingan antara target dan capaian satker, seperti yang 

terlihat pada tabel di atas, persentase capaian satker BPBAT Tatelu belum dapat dihitung karena 

belum ada hasil perhitungan capaian, sehingga perbandingan capaian belum dapat dilakukan. 

Realisasi Anggaran:  

Data anggaran yang digunakan berupa realisasi anggaran yang tertuang dalam Laporan FA detil 

per tanggal 2 Oktober 2025 dan pagu anggaran yang tertuang dalam RKAKL BPBAT Tatelu 

Revisi Ke-12. Anggaran yang disediakan untuk indikator Pelayanan Keterbukaan Informasi 

Publik Satker BPBAT Tatelu sebesar Rp65.000.000 terdapat blokir anggaran akibat adanya 

efisiensi sebesarRp65.000.000 dan telah terealisasi sebesar Rp0, atau setara dengan 0,00% dari 

anggaran setelah efisiensi (pagu revisi) sedangkan apabila dibandingkan dengan anggaran 

sesuai RKAKL telah terserap sebanyak 0,00% dikarenakan terdapat pemblokiran keseluruhan 

anggaran 
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Dokumentasi: 
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Indikator 19. Persentase Layanan Perkantoran Satker BPBAT Tatelu (%) 

 

Definisi 

Indikator ke-19 ini berkaitan dengan kegiatan layanan yang lebih bersifat pada pelayanan 

internal layanan jamuan rapat, layanan daya dan jasa, perawatan sarana prasarana dan layanan-

layanan lainnya yang diselesaikan oleh BPBAT Tatelu. Selain pelayanan internal dalam 

kegiatan Layanan Perkantoran tersebut juga menyangkut layanan eksternal seperti jamuan bagi 

tamu, pemberian layanan bagi mitra kerja BPBAT Tatelu. Capaian indikator ini dihitung 

berdasarkan jumlah layanan perkantoran yang terselesaikan sesuai permohonan dalam form 

yang disediakan dibandingkan dengan jumlah permohonan/permintaan yang diterima oleh 

Satker BPBAT Tatelu. 

Hasil Perhitungan Capaian 

Informasi capaian indikator ke-19 ini sampai dengan periode Triwulan III 2025 dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini. 

Tabel 42 Capaian indikator 19 s.d. Periode Triwulan III 2025 

Nama SK: Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Laut 

Nama Indikator:  

Persentase Layanan Perkantoran Satker BPBAT Tatelu (%) 

2025 (Persen) 

% Capaian TW 

III 2024  

% Capaian 

terhadap TW III 

2024 
Target 

TW III 

Capaian 

TW III 

% Capaian 

triwulanan 

Target 

Tahunan 

% 

Capaian 

tahunan 

≥80 100 125,00% ≥80 125,00% 125,00% 0% 

 

Capaian Kinerja Organisasi:  

1) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan III 2025 

Kegiatan hasil penilaian yang dilaksanakan oleh Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu 

s.d periode triwulan III 2025 menghasilkan output sebanyak 100,00 Persen, capaian kegiatan 

ini  berhasil melampaui target yang telah ditetapkan s.d periode triwulan III 2025, pencapaian 

tersebut setara dengan 125,00% dari target sampai dengan triwulan III 2025 atau setara dengan 

125,00% dari target akhir tahun. 

Total permintaan layan pada Triwulan III 2025 sebanyak 361 layanan dan semua tertuntaskan. 
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Berikut dibawah ini hasil monitoring hasil pemberitaan terkait BPBAT Tatelu sampai dengan 

Triwula II 2025: 

Tabel 43 Monitoring hasil pelayanan perkantoran BPBAT Tatelu s.d Triwulan III 2025 

No 

Ruang 

Lingkup 

Layanan 

Jenis Layanan 

Jumlah 

Permohonan 

Diterima 

Jumlah 

Permohonan 

Terselesaikan 

1 

Internal 

Penggunaan Kendaraan Dinas 99 99 

2 Penyediaan Pakan Ikan 49 49 

3 Pengajuan SPT 147 147 

4 Penerbitan Izin Tidak Bekerja 65 65 

5 Penerbitan Surat Cuti 31 31 

6 Permohonan ATK 136 136 

7 

Eketernal 

Permohonan Magang, PKL, & 

Penelitian 

13 13 

8 Permohonan Bimbingan Teknis 0 0 

Jumlah Permohonan Layanan Perkantoran Diterima 540 Pemohon 

Jumlah Permohonan Layanan Perkantoran 

Terselesaikan 
540 Pemohon 

Persentase Layanan Perkantoran Terselesaikan (%) 100% 

 

2) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan III 2024 

Capaian pada triwulan III 2025 mencapai 125,00%, dan  sedangkan untuk triwulan III 2024 

berhasil mendapatkan capaian sebesar 125,00%, dapat diartikan capaian triwulan III 2025 dan 

2024 sama atau tidak mengalami peningkatan 

3) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan II 2024 

Capaian pada triwulan III 2025 mencapai 125,00%, dan sedangkan untuk triwulan II 2025 

berhasil mendapatkan capaian sebesar 125,00%, dapat diartikan capaian triwulan II dan III 2025 

sama atau tidak mengalami peningkatan 

4) Perbandingan realisasi dan target tahun 2025 

Realisasi Persentase Layanan Perkantoran Satker BPBAT Tatelu (%) sampai dengan triwulan 

II 2025 mencapai 100,00 persen, capaian tersebut setara dengan 125,00% dari total target tahun 

2025 
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5) Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya 

Telah dilakukan penerapan layanan perkantoran sesuai SOP. 

6) Kendala Kegiatan 

Kendala yang dialami selama periode Triwulan III diantaranya masih belum optimal 

penggunaan form layanan perkantoran. 

7) Solusi 

Solusi dari kendala yang kita alami dan dapat kita lakukan adalah optimalisasi penggunaan 

form layanan perkantoran agar tercipta layanan yang maksimal 

8) Rekomendasi Atas Rencana Aksi 

Rekomendasi atas rencana aksi yang dapat dilakukan adalah meningkatkan mutu layanan sesuai 

dengan SOP  

9) Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya 

Tindak lanjut yang akan dilakukan periode selanjutnya diantaranya penegakan pemakaian form. 

10) Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja 

Keberhasilan atau kegagalan indicator ini dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut: 

• Penyebab keberhasilan melalui mekanisme yang sudah ditetapkan berdasarkan SOP 

• Kegagalan dapat terjadi jika tidak menjalankan SOP yang ada. 

11) Analisa Kegiatan/Program Penunjang Kinerja 

Kegiatan dan program penunjang kinerja yang dilaksanakan yaitu: 

• Monitoring dan rekapitulasi layanan perkantoran untuk memastikan semua pelayanan 

dapat terakomodir. 

12) Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya 

Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker BPBAT Tatelu 

dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup DJPB. 

Tabel 44 Perbandingan Capaian Indikator 19 dengan Satker Lain Yang Setara dan 

Sejenis Lingkup DJPB 

Satker Target (%) Capaian (%) Persentase (%) 

BBPBAT Sukabumi 80 100 125 

BPBAT Mandiangin 80 100 125 
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Satker Target (%) Capaian (%) Persentase (%) 

BPBAT Sungai Gelam 80 100 125 

BPBAT Tatelu 80 100 125 

 

Berdasarkan hasil perhitungan perbandingan antara target dan capaian satker, seperti yang 

terlihat pada tabel di atas, satker BPBAT Tatelu berada pada posisi setara, dengan persentase 

capaian satker BPBAT Sukabumi sebesar 125%, BPBAT Mandiangin sebesar 125%, dan 

BPBAT Sungai Gelam sebesar 125%. 

Realisasi Anggaran:  

Data anggaran yang digunakan berupa realisasi anggaran yang tertuang dalam Laporan FA detil 

per tanggal 2 Oktober 2025 dan pagu anggaran yang tertuang dalam RKAKL BPBAT Tatelu 

Revisi Ke-12. Anggaran yang disediakan untuk indikator Persentase Layanan Perkantoran 

Satker BPBAT Tatelu sebesar Rp12.367.006.000 terdapat blokir anggaran akibat adanya 

efisiensi sebesarRp450.574.000 dan telah terealisasi sebesar Rp8.741.711.732, atau setara 

dengan 73,36% dari anggaran setelah efisiensi (pagu revisi) sedangkan apabila dibandingkan 

dengan anggaran sesuai RKAKL telah terserap sebanyak 70,69%. Anggaran yang telah terserap 

digunakan untuk layanan barang dan jasa berupa honorarium , belanja perjalanan dinas, gaji 

dan tunjangan pegawai, operasional kantor berupa belanja penambah daya tahan tubuh, honor, 

belanja barang non operasional (peningkatan jiwa korsa, barang persediaan barang 

konsumsi/atk, belanja langganan listrik, biaya langganan (internet, orbit, aplikasi, media cetak), 

pemeliharaan gedung dan bangunan, serta pemeliharaan mesin. . Terdapat pengurangan pagu 

anggaran sebagai dampak dari optimalisasi anggaran dalam rangka Revitalisasi Prasarana dan 

Sarana Pendidikan Kelautan dan Perikanan, berdasarkan Nota Dinas Nomor 

1142/SJ/RC.420/IX/2025. pengurangan tersebut senilai-Rp71.874.000 

Dokumentasi: 
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Indikator 20. Nilai Pengawasan Kearsipan Internal Satker BPBAT Tatelu 

(Nilai) 

 

Definisi 

Indikator ke-20 ini berkaitan dengan arsip yang tercipta dari kegiatan lembaga negara dan 

kegiatan yang menggunakan sumber dana negara merupakan memori, acuan, dan bahan 

pertanggungjawaban dalam penyelenggaraan pemerintahan negara sehingga perlu dilakukan 

usaha penyelamatan secara terpadu, sistemik, dan komprehensif dengan mengukur tingkat 

pencipta arsip dalam menyelenggarakan kearsipan sesuai dengan prinsip, kaidah, standar 

kearsipan, dan peraturan perundang-undangan. Nilai pengawasan kearsipan internal adalah 

penilaian yang dilakukan untuk menilai seberapa baik pencipta arsip dalam menjalankan 

penyelenggaraan kearsipan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Audit kearsipan internal 

dilakukan oleh tim pengawas kearsipan internal untuk menilai pengelolaan arsip dinamis di 

lingkungan pencipta arsip yang memuat kondisi faktual, pemenuhan standar, rekomendasi, dan 

nilai pengawasan. Adapun Dasar hukum pengawasan kearsipan KKP adalah Peraturan Menteri 

Kelautan dan Perikanan Nomor 8 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Kearsipan di 

Lingkungan Kementerian Kelautan dan Perikanan. 

Hasil Perhitungan Capaian 

Informasi capaian indikator ke-20 ini sampai dengan periode Triwulan III 2025 dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini. 

Tabel 45 Capaian indikator 20 s.d. Periode Triwulan III 2025 

Nama SK: Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Laut 

Nama Indikator:  

Nilai Pengawasan Kearsipan Internal Satker BPBAT Tatelu (Nilai) 

2025 (Nilai) 

% Capaian TW 

III 2024  

% Capaian 

terhadap TW III 

2024 
Target 

TW III 

Capaian 

TW III 

% Capaian 

triwulanan 

Target 

Tahunan 

% 

Capaian 

tahunan 

- - - 70 - - - 
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Capaian Kinerja Organisasi:  

1) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan III 2025 

Kegiatan hasil penilaian pengawasan kearsipan Internal yang dilaksanakan oleh Balai 

Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu s.d periode triwulan III 2025 belum terdapat output 

kegiatan, dan akan dilakukan perhitungan pada akhir tahun. 

2) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan III 2024 

Indikator ini tidak dilakukan perhitungan capaian pada periode triwulan III 2025, dan begitupun 

untuk tahun 2024, pada triwulan III 2024 belum dilakuka perhitungan pada periode tersebut 

dan hanya dilakukan perhitungan pada akhir tahun 2024 (periode tahunan) 

3) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan II 2024 

Indikator ini tidak dilakukan perhitungan capaian pada periode triwulan III 2025, dan belum 

dilakukan perhitungan pada triwulan II 2025, maka capaian tidak dapat dibandingkan, dapat 

diartikan capaian triwulan II dan III 2025 sama atau tidak mengalami peningkatan 

4) Perbandingan realisasi dan target tahun 2025 

Karena belum terdapat kuantitas realisasi sampai dengan saat ini, maka perbandingan dengan 

target tahunan belum bisa dilakukan. 

5) Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya 

Menjalankan pengelolaan arsip sesuai dengan ketentuan yang berlaku 

6) Kendala Kegiatan 

Kendala yang dialami selama periode Triwulan III tidak terdapat jabatan fungsional arsiparis 

sehingga penilaian tidak bisa maksimal, pengelola arsip belum pernah mengikuti diklat 

kearsipan yang dilakssanakan oreh ANRI 

7) Solusi 

Solusi dari kendala yang kita alami dan dapat kita lakukan adalah menjalankan Pengawasan 

kearsipan dengan SDM yang ada 

8) Rekomendasi Atas Rencana Aksi 

Rekomendasi atas rencana aksi yang dapat dilakukan adalah menjalankan Pengawasan 

kearsipan dengan SDM yang ada 

9) Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya 

Tindak lanjut yang akan dilakukan periode selanjutnya diantaranya pengelolaan arsip sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku, dan persipan pembuatan laporan akhir tahun 
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10) Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja 

Keberhasilan atau kegagalan indicator ini dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut: 

• Pemahaman terkait kearsipan dapat menjadi factor penunjang keberhasilan dalam 

pengelolaan arsip 

11) Analisa Kegiatan/Program Penunjang Kinerja 

Kegiatan dan program penunjang kinerja yang dilaksanakan yaitu: 

• Menjalankan pengelolaan arsip di BPBAT Tatelu. 

12) Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya 

Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker BPBAT Tatelu 

dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup DJPB. 

Tabel 46 Perbandingan Capaian Indikator 20 dengan Satker Lain Yang Setara dan 

Sejenis Lingkup DJPB 

Satker Target (Nilai) Capaian (Nilai) Persentase (%) 

BBPBAT Sukabumi 70 - - 

BPBAT Mandiangin 70 - - 

BPBAT Sungai Gelam 70 - - 

BPBAT Tatelu 70 - - 

 

Berdasarkan hasil perhitungan perbandingan antara target dan capaian satker, seperti yang 

terlihat pada tabel di atas, persentase capaian satker BPBAT Tatelu belum dapat dihitung karena 

belum ada hasil perhitungan capaian, sehingga perbandingan capaian belum dapat dilakukan. 

Realisasi Anggaran:  

Data anggaran yang digunakan berupa realisasi anggaran yang tertuang dalam Laporan FA detil 

per tanggal 2 Oktober 2025 dan pagu anggaran yang tertuang dalam RKAKL BPBAT Tatelu 

Revisi Ke-12. Anggaran yang disediakan untuk indikator Nilai Pengawasan Kearsipan Internal 

Satker BPBAT Tatelu sebesar Rp30.000.000 terdapat blokir anggaran akibat adanya efisiensi 

sebesarRp20.020.000 dan telah terealisasi sebesar Rp7.440.000, atau setara dengan 74,55% dari 

anggaran setelah efisiensi (pagu revisi) sedangkan apabila dibandingkan dengan anggaran 

sesuai RKAKL telah terserap sebanyak 24,80%. Anggaran yang telah terserap digunakan untuk 

pembiayaan. Penginapan kegiatan koordinasi dan konsultasi kearsipan 
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Dokumentasi: 

    

  



102 | P a g e  
 

Indikator 21. Persentase Penyelesaian SOP Satker BPBAT Tatelu (%) 

 

Definisi 

Indikator ke-21 ini berkaitan dengan kumpulan aktivitas terstruktur yang menggambarkan 

hubungan kerja yang efektif dan efisien antar unit organisasi untuk menghasilkan kinerja dan 

keluaran yang bernilai tambah sesuai dengan tujuan pendirian organisasi. Standar Operasional 

Prosedur (SOP) adalah serangkaian instruksi tertulis yang dibakukan mengenai proses 

penyelenggaraan aktivitas organisasi, bagaimana dan kapan harus dilakukan, dimana, dan oleh 

siapa dilakukan. Indikator ini mengukur capaian kinerja satket BPBAT Tatelu dalam 

penyelesaian SOP, dan probis satket BPBAT Tatelu ditetapkan dengan Keputusan Jabatan 

Pimpinan Tinggi Madya. 

Hasil Perhitungan Capaian 

Informasi capaian indikator ke-21 ini sampai dengan periode Triwulan III 2025 dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini. 

Tabel 47 Capaian indikator 20 s.d. Periode Triwulan III 2025 

Nama SK: Terkelolanya Sistem Perikanan Budi Daya Ikan Air Laut 

Nama Indikator:  

Nilai Pengawasan Kearsipan Internal Satker BPBAT Tatelu (Persen) 

2025 (Persen) 

% Capaian TW 

III 2024  

% Capaian 

terhadap TW III 

2024 
Target 

TW III 

Capaian 

TW III 

% Capaian 

triwulanan 

Target 

Tahunan 

% 

Capaian 

tahunan 

- - - 65 - - - 

 

Capaian Kinerja Organisasi:  

1) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan III 2025 

Kegiatan penilaian yang dilaksanakan oleh Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu s.d 

periode triwulan III 2025 belum terdapat output kegiatan, dan akan dilakukan perhitungan pada 

akhir tahun. 

2) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan III 2024 

Indikator ini tidak dilakukan perhitungan capaian pada periode triwulan III 2025, dan tidak 

terdapat indikator ini pada tahun 2024 
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3) Perbandingan target dan realisasi kinerja Triwulan II 2024 

Indikator ini tidak dilakukan perhitungan capaian pada periode triwulan III 2025, dan belum 

dilakukan perhitungan pada triwulan II 2025, maka capaian tidak dapat dibandingkan, dapat 

diartikan capaian triwulan II dan III 2025 sama atau tidak mengalami peningkatan 

4) Perbandingan realisasi dan target tahun 2025 

Karena belum terdapat kuantitas realisasi sampai dengan saat ini, maka perbandingan dengan 

target tahunan belum bisa dilakukan. 

5) Tindak Lanjut Rencana Aksi Periode Sebelumnya 

Telah dilaksanakan proses pengelolaan SOP di BPBAT Tatelu diantaranya pembuatan matriks 

SOP sesuai dengan probis dan monitoring SOP 

6) Kendala Kegiatan 

Kendala yang dialami selama periode Triwulan III diantaranya terdapat SOP yang perlu ditelaah 

pada setiap tahapannya, sehingga membutuhkan waktu lebih lama. 

7) Solusi 

Solusi dari kendala yang kita alami dan dapat kita lakukan adalah dilakukan penyusunan SOP 

sesuai dengan matriks yang telah ditetapkan. 

8) Rekomendasi Atas Rencana Aksi 

Rekomendasi atas rencana aksi yang dapat dilakukan adalah Menjalankan monitoring secara 

berkala. 

9) Rencana Aksi Tindak Lanjut Periode Selanjutnya 

Tindak lanjut yang akan dilakukan periode selanjutnya diantaranya persiapan pembuatan 

laporan akhir tahun 

10) Analisa Faktor Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja 

Keberhasilan atau kegagalan indicator ini dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut: 

• Sumber daya manusia: tenaga kerja yang terlatih dan berpengetahuan memungkinkan 

proses-proses pengelolaan SOP berjalan dengan baik. 

11) Analisa Kegiatan/Program Penunjang Kinerja 

Kegiatan dan program penunjang kinerja yang dilaksanakan yaitu: 

• Rapat Tim SOP pembahasan terkait perencanaan pengelolaan SOP 

• Menjalankan perencanaan pengelolaan SOP 
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12) Perbandingan Capaian Dengan Satker Lainnya 

Berikut dibawah ini perbandingan capaian kegiatan yang diperoleh satker BPBAT Tatelu 

dibandingkan dengan capaian pada satker lain yang sejenis dan setara lingkup DJPB. 

Tabel 48 Perbandingan Capaian Indikator 20 dengan Satker Lain Yang Setara dan 

Sejenis Lingkup DJPB 

Satker Target (Nilai) Capaian (Nilai) Persentase (%) 

BBPBAT Sukabumi 65 - - 

BPBAT Mandiangin 65 - - 

BPBAT Sungai Gelam 65 - - 

BPBAT Tatelu 65 - - 

 

Berdasarkan hasil perhitungan perbandingan antara target dan capaian satker, seperti yang 

terlihat pada tabel di atas, persentase capaian satker BPBAT Tatelu belum dapat dihitung karena 

belum ada hasil perhitungan capaian, sehingga perbandingan capaian belum dapat dilakukan. 

Realisasi Anggaran:  

Data anggaran yang digunakan berupa realisasi anggaran yang tertuang dalam Laporan FA detil 

per tanggal 2 Oktober 2025 dan pagu anggaran yang tertuang dalam RKAKL BPBAT Tatelu 

Revisi Ke-12. Anggaran yang disediakan untuk indikator Persentase Penyelesaian SOP Satker 

BPBAT Tatelu sebesar Rp100.000.000 terdapat blokir anggaran akibat adanya efisiensi 

sebesarRp78.454.000 dan belum dilakukan realisasi anggaran 



105 | P a g e  
 

Dokumentasi: 
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3.3.  Kinerja Anggaran 

Alokasi Anggaran APBN TA. 2025 di Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu 

berdasarkan DIPA dengan Nomor SP DIPA-032.04.2.538911/2025 yaitu sebesar 

Rp.19.461.828.000,00 (Sembilan belas milyar tiga ratus delapan puluh sembilan juta Sembilan 

ratus lima puluh enam ribu rupiah) yang bersumber dari rupiah murni sebesar 

Rp.18.540.170..000,00, dan bersumber dari PNBP TA 2025 sebesar 921.658.000,00. Anggaran 

yang direncanakan pada DIPA tidak ada yang berasal dari pinjaman/ hibah luar negeri. 

Berdasarkan Surat Dinas Direktur Jenderal Perikanan Budi Daya Nomor 

B.800/DJPB/RC.420/III/2025, telah ditetapkan revisi efisiensi anggaran Tahun 2025 dalam 

rangka pelaksanaan Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 2025 tentang Efisiensi Belanja APBN 

dan APBD Tahun Anggaran 2025. Dalam surat tersebut, Balai Perikanan Budi Daya Air Tawar 

Tatelu memperoleh total efisiensi anggaran sebesar Rp5.309.563.000,00, yang terdiri atas 

Rp5.170.023.000,00 pada akun belanja barang (52) dan Rp139.540.000,00 pada akun belanja 

modal (53). 

Pada periode Triwulan II Tahun 2025 telah dilakukan kegiatan buka blokir, dengan sisa 

anggaran terblokir sebesar Rp5.126.940.000,00. Pada triwulan III 2025 terdapat revisi anggaran 

sampai dengan RKA K/L Revisi ke 11, namun tidak merubah total anggaran yang ada, jadi 

anggaran masih sebesar Rp.19.461.828.000,00 Anggaran tersebut masih terkena efisiensi 

anggaran sebesar Rp.5.126.940.000 sehingga pagu yang aktif terdapat sebesar 

Rp.14.334.888.000. 

Berdasarkan data pada aplikasi Online Monitoring Sistem Perbendaharaan dan 

Anggaran Negara (OMSPAN) Kementerian Keuangan hingga Triwulan III Tahun 2025, 

realisasi anggaran BPBAT Tatelu tercatat sebesar Rp9.847.446.716 atau 50,60%, dengan data 

diunduh pada tanggal 2 Oktober 2025. Adapun rincian penyerapan anggaran pelaksanaan 

kegiatan BPBAT Tatelu sesuai Laporan Realisasi Belanja Satuan Kerja per jenis belanja dapat 

dilihat pada gtabel berikut: 

Tabel 49 Realisasi anggaran satker BPBAT Tatelu s/d Periode Triwulan III 2025 

Jenis Belanja Alokasi Pagu (Rp) Realisasi (Rp) Persentase (%) 

Belanja Pegawai Rp.8.982.242.000 Rp.6.694.622.251 74.53% 

Belanja Barang Rp.10.340.046.000 Rp.3.150.093.825 30.46% 

Belanja modal Rp.139.540.000 Rp.0 0.00% 

Total Rp.19.461.828.000 Rp.9.844.716.076 50.58% 
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Berdasarkan tabel diatas mengenai realisasi anggaran BPBAT Tatelu sampai dengan 

periode Triwulan III Tahun 2025, total alokasi pagu anggaran sebesar Rp19.461.828.000 

dengan realisasi Rp9.844.716.076 atau mencapai 50,58%. Belanja Pegawai dialokasikan 

sebesar Rp8.982.242.000 dengan realisasi Rp6.694.622.251 atau 74,53%, yang menunjukkan 

penyerapan cukup tinggi dan relatif sesuai dengan kebutuhan pembayaran gaji, tunjangan, serta 

belanja terkait pegawai. Belanja Barang memperoleh alokasi sebesar Rp10.340.046.000 dengan 

realisasi Rp3.150.093.825 atau 30,46%, dimana tingkat penyerapan yang masih rendah ini 

disebabkan oleh pelaksanaan kegiatan yang sebagian besar baru terealisasi pada triwulan 

berikutnya. Sementara itu, Belanja Modal dengan alokasi sebesar Rp139.540.000 belum 

terealisasi hingga Triwulan III (0,00%) karena proses pengadaan masih berlangsung sehingga 

diperkirakan akan terealisasi pada periode selanjutnya.  

 

Catatan: Data persentase realisasi anggaran berdasarkan spanint.kemenkeu.go.id  

 

Gambar 12 Pencapaian realisasi anggaran periode Triwulan III 2025 

Perbandingan persentase realisasi anggaran per sasaran kegiatan tahun 2025 dengan 

2024  perlu dilakukan pengelompokan indikator kinerja, dikarenakan pada tahun 2024 terdapat 

5 sasaran kegiatan yaitu  pengelolaan perbenihan ikan, pengelolaan kawasan dan kesehatan 

ikan, pengelolaan produksi dan usaha pembudidayaan ikan, pengelolaan pakan dan obat ikan, 

dan dukungan manajemen internal lingkup DJPB, sedangkan pada tahun 2025 terdapat 3 

sasaran kegiatan yaitu dukungan manajemen internal lingkup Ditjen Perikanan Budidaya, 

pengelolaan budi daya ikan air laut, dan pengelolaan budi daya ikan air tawar.  

Pengelompokan kegiatan dilakukan dengan cara pengeluaran anggaran sosialisasi dan 

diseminasi dari program pengelolaan perikanan dan kelautan, Realisasi anggaran program 

pengelolaan perikanan dan kelautan diluar sosialisasi dan diseminasi ini yang akan 
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dibandingkan dengan realisasi anggaran kegiatan pengelolaan budidaya ikan air tawar. 

Sedangkan realisasi anggaran sosialisasi dan diseminasi akan dibandingkan dengan 

pengelolaan budidaya ikan air laut. Perbandingan realisasi anggaran secara detil disajikan pada 

table berikut: 

 

Tabel 50 Perbandingan persentase realisasi anggaran periode Triwulan III tahun 

anggaran 2024 dan 2025 

Kegiatan 

Persentase realisasi 

anggaran sampai  

Triwulan III (%) 

2025 2024 2025 2024 

Pengelolaan Budi Daya 

Ikan Air Tawar 

Program Pengelolaan Perikanan 

dan Kelautan diluar sosialisasi dan 

diseminasi 
15,18% 40,20% 

Pengelolaan Budi Daya 

Ikan Air Laut 

Sosialisasi dan Diseminasi 
0% 94,80% 

Dukungan Manajemen 

Internal Lingkup Ditjen 

Perikanan Budidaya 

Dukungan Manajemen Internal 

Lingkup Ditjen Perikanan 

Budidaya 
68,11% 47,74% 

TOTAL REALISASI ANGGARAN 50.58% 44,96% 
 

Berdasarkan tabel diatas mengenai perbandingan persentase realisasi anggaran BPBAT 

Tatelu pada periode Triwulan III Tahun Anggaran 2024 dan 2025, total realisasi anggaran tahun 

2025 tercatat sebesar 50,58%, lebih tinggi dibandingkan tahun 2024 yang sebesar 44,96%. 

Secara rinci, pada kegiatan Pengelolaan Budi Daya Ikan Air Tawar, realisasi tahun 2025 tercatat 

sebesar 15,18%, lebih rendah dibandingkan realisasi tahun 2024 sebesar 40,20%. Pada kegiatan 

Pengelolaan Budi Daya Ikan Air Laut (Sosialisasi dan Diseminasi), realisasi tahun 2025 sebesar 

0,00%, sedangkan pada tahun 2024 sebesar 94,80%. Selanjutnya, pada kegiatan Dukungan 

Manajemen Internal Lingkup Ditjen Perikanan Budidaya, realisasi tahun 2025 mencapai 

68,11%, lebih tinggi dibandingkan realisasi tahun 2024 sebesar 47,74%. Dengan demikian, 

secara keseluruhan capaian realisasi anggaran BPBAT Tatelu pada Triwulan III Tahun 2025 

menunjukkan peningkatan dibandingkan periode yang sama pada tahun 2024. 

Beberapa Langkah yang telah dilakukan sesuai dengan rekomendasi pada periode 

sebelumnya adalah: 

1. Melakukan revisi terhadap perencanaan operasional kegiatan dengan menyesuaikan 

kebutuhan penganggaran pada periode tahun berjalan. Kegiatan ini dilaksanakan revisi 

terhadap RKAKL sebagai acuan penggunaan anggaran pada tahun berjalan yaitu tahun 
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2025, pada tahun 2025 terdapat efisiensi anggaran dengan anggaran awal 

Rp.19.389.954.000,00 dilakukan penyesuaian anggaran sebesar Rp.5.309.563.000,00  

dengan telah dilakukan pembintangan terhadap ADK RKAK/L menggunakan kode-A 

dan telah disahkan melalui Surat Direktur Jenderal Anggaran, Kementerian Keuangan  

nomor S-149/S-149/AG/AG.3/2025 tanggal 21 Februari 2025 hal Pengesahan Revisi 

Anggaran Ditjen Perikanan Budi Daya KKP berupa Efisiensi Anggaran TA 2025. Hasil 

pembintanga ini berupa RKAKL revisi 2. Karena peningkatan kebutuhan anggaran, 

pada Triwulan III berjalan terdapat kegiatan pembukaan blokir (relaksasi anggaran) 

untuk beberapa kegiatan, anggaran yang masih terblokir sampai dengan RKAKL Revisi 

6 adalah 5.126.940.000. 

2. Melakukan monitoring penyerapan anggaran secara berkala guna terciptanya efisiensi 

penggunaan anggaran dan kesinambungan antara perencanaan dengan perealisasian 

anggaran yang dilakukan. Kegiatan ini dilakukan dengan melakukan revisi halaman III 

DIPA yang dilakukan pada bulan Agustus 2025. Deviasi halaman III DIPA Satker 

BPBAT Tatelu mencapai 89,81 lebih tinggi dari triwulan sebelumnya yaitu 89,56 , 

penyerapan anggaran mencapai 98,85, sedangkan kualitas hasil pelaksanaan anggaran 

mendapat nilai 100 seperti dilansir melalui tangkapan layar di laman 

spanint.kemenkeu.go.id, berikut hasil tangkapan layar terkait revisi halaman III DIPA 

Triwulan III 2025: 
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Catatan: Data persentase realisasi anggaran berdasarkan spanint.kemenkeu.go.id  

Gambar 13 Indikator Pelaksanaan Anggaran (Deviasi Halaman III DIPA) 2025 

Beberapa langkah yang dapat dilakukan untuk meningkatkan penyerapan anggaran pada 

periode pelaporan selanjutnya antara lain: 

1. Melakukan revisi terhadap perencanaan operasional kegiatan dengan menyesuaikan 

kebutuhan penganggaran pada periode tahun berjalan. Kegiatan ini harus tetap 

dilakukan agar realisasi anggaran berjalan dengan lancar. 

2. Melakukan monitoring penyerapan anggaran secara berkala guna terciptanya efisiensi 

penggunaan anggaran dan kesinambungan antara perencanaan dengan perealisasian 

anggaran yang dilakukan. 

3.4.  Efisiensi Penggunaan Sumber Daya 

Pengukuran efisiensi penggunaan sumber daya dilakukan untuk mengetahui seberapa 

besar tingkat efisiensi Kementerian atau Lembaga dalam mencapai target yang telah ditetapkan 

dengan memanfaatkan sumber daya dalam hal ini alokasi penganggaran yang digunakan untuk 

merealisasikan target-target indikator kinerja kegiatan. Penilaian efisiensi penggunaan sumber 

daya anggaran akan dilakukan pada akhir tahun angggaran 2025 dan akan dilaporakan pada 

laporan kinerja akhir tahun 2025. Penilaian ini akan melihat dari penyerapan anggaran, 

konsistensi rencana penarikan dana, konfirmasi capaian output dan efisiensi penyerapan 

anggaran yang dikelola oleh satker BPBAT Tatelu selama kurun waktu tahun anggaran 2025 
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BAB IV. PENUTUP 

 

4.1.  Kesimpulan umum atas capaian Kinerja organisasi  

Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu (BPBAT Tatelu) merupakan salah satu unit 

kerja di lingkup Direktorat Jenderal perikanan Budidaya yang dalam melaksanakan tugas dan 

fungsinya, BPBAT Tatelu berlandaskan kepada tujuan, sasaran dan program kerja yang telah 

diterapkan dalam perjanjian kinerja antara Direktur Jenderal Perikanan Budidaya dengan 

Kepala BPBAT Tatelu. 

Laporan Kinerja (LKj) BPBAT Tatelu ini menyajikan capaian kegiatan sampai dengan 

periode Triwulan III 2025. Capaian indikator pada masing-masing kegiatan tersebut dilakukan 

analisis dan evaluasi serta pembandingan terhadap capaian kinerja periode tahun sebelumnya 

dan pada periode tahun anggaran 2025 sebagai bahan analisis dan evaluasi lebih lanjut untuk 

menilai keberhasilan. Berdasarkan target periode 2025 pada rencana aksi BPBAT Tatelu, dari 

21 kegiatan terlihat sebanyak 4 indikator kegiatan yang terdapat target pada periode Triwulan 

III 2025 dan semua indikator tercapai dengan hasil NKO sebesar 118,87%. 

4.2.  langkah di masa mendatang yang akan dilakukan organisasi untuk 

meningkatkan kinerjanya.  

Dalam rangka peningkatan kinerja BPBAT Tatelu, informasi capaian dan permasalahan 

yang dituangkan dalam Laporan Kinerja akan menjadi bahan perbaikan di periode mendatang. 

Untuk itu, rekomendasi kegiatan yang dapat dilakukan untuk rencana aksi pada periode 

pelaporan selanjutnya antara lain: 

1. Melakukan rapat pengukuran dan monev capaian kinerja secara berkala (minimal setiap 

triwulan) guna menyelaraskan data capaian beserta data dukungnya; 

2. Melakukan pengumpulan data atau dokumen pendukung capaian kinerja secara berkala 

sehingga proses perhitungan capaian kinerja tidak terhambat lagi; 

3. Menyusun laporan evaluasi rencana aksi sesuai dengan dateline waktu yang ditentukan; 

4. Menyusun laporan kinerja sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan (tepat waktu); dan 

 

 

 



 

 
 

BAB V. LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 1 Perjanjian Kinerja, 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 



 

 
 



 

 
 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2 Benih Ikan Air Tawar yang Disalurkan ke Masyarakat Satker 

BPBAT Tatelu (Ekor), 

 

  



 

 



 

 

 



 

 



 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3 Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan yang Dimanfaatkan 

untuk Perbaikan Kinerja Satker BPBAT Tatelu (%) 

 

 

  



 

 

 



 

 



 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4 Persentase Jumlah Pemberitaan Netral dan Positif Terhadap Total 

Pemberitaan Tentang Sub Sektor Perikanan Budidaya Lingkup BPBAT Tatelu 

(%) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5 Persentase Layanan Perkantoran Satker BPBAT Tatelu (%) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 6 Penghargaan 

  



 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 6 Kertas Kerja Verifikasi 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 


